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ABSTRAK

Reni Muntigotul Faujiah, 2023: Implementasi Manajemen Peserta Didik Dalam
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 4 Banyuwangi.
Kata kunci: implementasi, manajemen kesiswaan, kedisiplinan

Manajemen peserta didik sendiri merupakan proses pengurusan segala hal
yang berkaitan dengan siswa, pembinaan sekolah mulai dari penerimaan siswa,
pembinaan siswa berada di sekolah, sampai dengan siswa menamatkan
pendidikannya mulai penciptaan suasana yang kondusif terhadap berlangsungnya
proses belajar mengajar yang efetif. Oleh karena itu langkah awal yang dilakukan
sekolah MA Negeri 4 Banyuwangi yakni mengelola manajemen kesiswaan dalam
upaya memajukan lembaga pendidikan yaitu dengan mengelola kegiatan yang ada
disekolah dan meningkatkan pencapaian yang diperoleh sekolah untuk kemajuan
sekolah dengan tujuan agar mendapatkan perhatian dari masyarakat luas.

Fokus penelitian yang diteliti adalah: 1) Bagaimana perencanaan
manajemen peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MA Negeri 4
Banyuwangi; 2) Bagaimana penerimaan siswa baru dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di MA Negeri 4 Banyuwangi; 3) Bagaimana evaluasi
manajemen peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MA Negeri 4
Banyuwangi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan perencanaan,
penerimaan siswa baru, dan evaluasi manajemen peserta didik dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di MA Negeri 4 Banyuwangi.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan jenis field
reseach. Adapun teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisisipan,
wawancara semi setruktur, dan dokumentasi berupa gambar. Untuk analisis data
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana dimulai dari pengumpulan
data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Adapun hasil dari penelitian ini adalah: 1) perencanaan manajemen
kesiswaan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa meliputi: proses perencanaan
dilakukan dengan musyawarah yang. dikoordinir oleh kepala madrasah dengan
waka kesiswaan, waka - bidang kesiswaan ‘dalam pelaksanaan ' perencanaan
manajemen peserta didik_membentuk sebuah tim guna mempermudah dalam
melaksanakan tugasnya, dalam perencanaan manajemen peserta didik untuk
meningkatkat kedisiplinan siswa MA Negeri 4 Banyuwangi menerapkan tata
tertib berupa sistem poin. 2) penerimaan siswa baru dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa meliputi: membentuk tim/panitia yang bertugas khusus dalam
penerimaan peserta didik baru, penentuan jumlah siswa yang diterima di MA
Negeri 4 Banyuwangi menyesuaikan dengan jumlah kelas, guru, dan sarana dan
prasarana yang ada, menerapkan 2 sistem dalam penerimaan peserta didik baru,
dan melakukan MATSAMA bagi siswa yang sudah diterima berupa pengenalan
kedisiplinan di sekolah serta lingkungan sekolah 3) evaluasi manajemen
kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa meliputi: tatib mencatatat
pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa di sekolah, melakukan
pengawasan siswa sekolah, membuat laporan terhadap kegiatan siswa yang telah
berlangsung di sekolah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manage secara etimologis berawal dari istilah bahasa Inggris to
manage bermakna menata, mengurus, serta menggerakkan'. Dalam
terminologi, manajemen sering dikontraskan dengan administrasi, yang
mengarah ke tiga perspektif berbeda. 1) menganggap manajemen lebih luas
dari administrasi; 2) menafsirkan administrasi lebih luas dari manajemen; 3)
menduga manajemen serupa dengan administrasi.?

Manajemen kesiswaan sendiri dimulai dari penerimaan siswa,
membimbing mereka di sekolah sampai mereka menyelesaikan
pendidikannya, dan berkepentingan dengan perkembangan siswa, sekolah,
agar tercipta situasi kondusif bagi proses berlangsungnya pembelajaran yang
praktis.® Manajemen kesiswaan berarti semua kegiatan yang direncanakan
dan dilaksanakan secara sadar dan instruksi berkelanjutan dari semua siswa
(di setiap lembaga). Dengan diawali penerimaan siswa serta keluarnya siswa
dari sekolah.*

Dari uralan di atas -manajemen  kesiswaan - ialah semua yang
berhubungan siswa di sekolah, dari perencanaan, pembinaan sampai siswa

menyelesaikan pendidikannya di sekolah. Dimana dapat tercipta suasana yang

! John M. Echol dan Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia, 1996),
cet. XXIII. 372.

2 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2003), cet.ll|
dan1V. 19

® W. Manja, Profsionalisme Tenaga Kependidikan, (Malang: Elang Mas, 2007). 35.

* Arya Gunawan, Administrasi Pendidikan Mikro, ( Jakata: PT Rineka Cipta, 1996), cet.l. 9.



kondusif, efektif dan efisien bagi berlangsungnya proses pembelajarrean di
sekolah. Manajemen kesiswaan harus direncanakan dengan baik sebelum
pelaksanaan dan memberikan bimbingan kepada semua siswa dan
memastikan partisipasi yang tepat dalam proses pembelajaran selaras dengan
peraturan sekolah.

Manajemen kesiswaan merupakan subsistem dari Administrasi
Sekolah. Manajemen kesiswaan amat berguna bagi sekolah guna menyelami
banyak hal terhadap siswanya, mulai dari pendaftaran peserta hingga
kelulusan siswa bahkan alumni. Dari kegiatan siswa dari saat penerimaan
siswa yang bersangkutan sampai dengan penyelesaian siswa Yyang
bersangkutan secara langsung mempengaruhi siswa. Baik yang memberi
maupun yang secara tidak langsung mempengaruhi siswa.

Kesuksesan pengelolaan pendidikan sangat bergantung pada
pertumbuhan, social, kepandaian, sentimental, fisik dan mental anak didik. Ini
tidak hanya mencakup pengumpulan data siswa, tetapi juga dimensi yang
lebih luas yaitu dengan mendukung usaha memajukan anak melalui prosedur
pendidikan disekolah.

PERMENDIKNAS UU Nomor. 39 Tahun 2008 tentang Pembinaan
Kesiswaan Dengan Rahmat Tuhan Yang Maha ESA Bab 1 Pasal 1
“Menaikkan potensi siswa secara maksimal dan terpadu yang mencakup
kreativitas, bakat, dan minat. Upaya menjauhi dampak negatif yang bertolak
belakang dengan tujuan pendidikan dan memantapkan kepribadian siswa

guna mencapai ketahanan sekolah sebagai lingkungan pendidikan.



Mewujudkan potensi pencapaian kinerja unggul selaras dengan bakat dan
minat siswa. Menyiapkan siswa untuk menghormati masyarakat, hak asasi
manusia dan akhlak mulia dari masyarakat demokratis dalam kerangka
perwujudan masyarakat sipil (civil society).”

Dalam undang-undang dijelaskan untuk mencapai keberhasil dalam
pembinaan siswa maka dibutuhkan pengembangan bakat, minat, dan
kreativitas secara optimal pada diri siswa, melakukan pembinaan terhadap
setiap siswa supaya meminimalisir untuk menghindari pengaruh negatif yang
mempengaruhi tujuan pendidikan, menggali keterampilan siswa selaras
terhadap bakat dan minatnya, berakhlak mulia dalam rangka mewujudkan
masyarakat sejahtera, dan menjadi masyarakat demokratis yang menghargai
hak asasi manusia membentuk peserta didik dalam masyarakat.

Siswa merupakan salah satu unsur terpenting dalam melanjutkan
pendidikan. Tanpa siswa, mustahil sekolah dapat berjalan sebagai lembaga
pendidikan formal. Di setiap sekolah, manajemen kesiswaan mencagkup
organisasi, koordinasi, pengarahan dan pengelolaan, perencanaan dan
pengelolaan siswa (student group). Sebagai kepala sekolah juga bertanggung
jawab atas perkembangan anak (siswa). Manajemen kesiswaan adalah praktik
konstan di lembaga pendidikan mana pun, baik negeri maupun swasta.

Kegiatan kesiswaan dimaksudkan untuk mengenalkan sekolah secara
utuh agar siswa dapat mempelajari tentang program disiplin sekolah, tata

tertib yang harus dipatuhi. Peserta didik adalah generasi selanjutnya bagi

% Permendiknas RI, UU No.39 Tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan Dengan Rahmat Tuhan
Yang Maha ESA Bab 1 Pasal 1



bangsa dan sedari dini harus ditanamkan nilai-nilai yang mengontrol
kehidupan manusia agar kedepannya dapat membetuk anak tersebut
berperilaku baik dalam lingkungan masyarakat. Apabila siswa berperilaku
disiplin tanpa memaksakan diri, mereka dipastikan menaati segenap peraturan
dan ketentuan yang ada di sekolah. Kedisiplinan ditunjukkan dengan siswa
mengikuti upacara bendera, datang tepat waktu, mengikuti pelajaran secara
teratur, dan tidak melanggar peraturan sekolah.

Disiplin adalah aturan pendidikan. Kata "disiplin" mengacu pada
semacam komitmen peraturan untuk mencapai standar yang sesuai atau untuk
mematuhi aturan perilaku atau aktivitas yang sesuai. Disiplin bersumber dari
istilah latin “discipline” yang berarti kesusilaan dan kerohanian, pendidikan
atau latihan untuk pembentukan karakter. Berdasarkan KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) disiplin ialah tata cara, kepatuhan, atau tata tertib. Disisi
lain Depdiknas mengartikan disiplin selaku sikap konsisten dalam melakukan
sesuatu. Disiplin ialah kemampuan orang guna menaati peraturan yang sudah
ada di sekolah yang bersumber dari kesadaran diri. Dari pengertian di atas
disiplin adalah pemahaman dan proses untuk melatih diri mengikuti dan
menegakkan peraturan dan norma dalam pendidikan.®

Pada kaidah Islam terdapat dalil Al-qur’an dan hadits yang
mengintruksikan Kkita guna ketertiban dalam artian patuh pada kaidah yang
ditentukan oleh Allah SWT. Sebagaimana disebutkan dalam Surat An-Nisa :

59:

¢ Agustin Sukses Dakhi, Kiat Sukses Meningkatkan Disiplin Siswa, (Yogykarta : CV Budi
Utama,2020). 2.



Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.”(Q.S.An-Nisa:59)’

Pada poin ini memerintahkan umat Islam hendaklah tawaduk pada
Allah SWT serta Rasul-Nya dan mereka yang berkuasa di dalamnya sehingga
dapat menghasilkan kebaikan bersama. Untuk menegakkan kewajiban dan
hukum dengan sebaik-baiknya dan adil, umat Islam harus:®1) Menaati titah
Allah dengan mengerjakan kandungan Al-Qur'an dan berpegang pada aturan
yang telah Allah tetapkan. 2) Menjalankan nubuat yang dipegang Rasulullah
SAW sebagi pengantar amanat dari Allah SWT sebagaimana yang dilakukan
bagi pengikut-nya. 3) Patuhi aturan yang ditetapkan oleh Uril- Amri, mereka

yang memiliki kekuasaan atas satu sama lain.

Jadi disiplin sangat dianjurkan didalam agama baik dalam kehidupan
sehari-hari untuk mengatur hidup manusia suapaya lebih terarah dan tertata

dalam setiap melakukan suatu aktivitas dan bisa lebih menghargai waktu.

" Srifariyati dan Afsya Septa Nugraha, Prinsip Kepemimpinan Dalam Persepektif QS. AN-NISA:
58-59, Jurnal Madaniyah, Vol. 9 No. 1. 2019: 49
® Srifariyati dan Afsya Septa Nugraha, Prinsip Kepemimpinan Dalam Persepektif. 54-55



Tujuan disiplin adalah membingbing anak-anak dalam mempelajari
hal-hal baik yang akan mempersiapan mereka ketika mereka tumbuh dewasa
dan membutuhkan disiplin diri.® Di sekolah, siswa diwajibkan untuk
mengikuti tata tertib peraturan tersebut, serta pelanggaran yang dilakukan
oleh siswa dikenakan sanksi yang harus ditanggung oleh siswa demi
tercapainya tujuan pendidikannya.

Dalam penerapan disiplin sekolah, manajemen kesiswaan berperan
dalam membimbing siswa tentang peraturan sekolah. Manajemen bermaksud
guna melakukan kelompok-kelompok aktivitas pengelolaan selaras pada
acuan dan langkah yang sudah ditentukan secara umum. Manajemen
kesiswaan ialah kegiatan acara keseluruhan yang secara sadar direncanakan,
diupayakan serta digalakkan secara terus-menerus (di masng-masing lembaga
pendidikan) secara efektif dan efisien mengikuti proses belajar mengajar
mulai dari masuk hingga lulus.*

Berdasarkan observasi peneliti di MA Negeri 4 Banyuwangi untuk
mewujudkan sikap disiplin maka dibutuhkan manajemen peserta didik dalam
pengelolaan siswa yang ada di sekolah, dari siswa masuk hingga lulus
sekolah. Pengelolaan ‘manajemen peserta didik dimulai dari perencanaan-
perencanaan apa saja yang akan dilaksanakan di- seklah. Untuk mencapai

kedisiplinan siswa MA Negeri 4 Banyuwangi melakukan pembinaan terhadap

% Sylvia Rimm, Mendidik dan Menerapkan Disiplin pada Anak Prasekolah,(Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2003). 47.
19 Arbangi, dkk, Manajemen Mutu Pendidikan, (Jakarta :Pt . Aditiya Andrebina Agung, 2016 ). 66



siswa supaya siswa tersebut bisa berperilaku baik dilingkungan sekolah
maupun diluar lingkungan sekolah.**
Sebagaimana wawancara kepada bapak imam bukhori di MA Negeri 4
Banyuwangi.
Dalam meningkatkan kedisiplnan siswa di MA Negeri 4 Banyuwangi
dibutuhkan kerjasama seluruh warga sekolah. Peran manajemen
peserta didik untuk meningkatkan kedisiplinan siswa disekolah sangat
penting. Dimana manajemen peserta didik mengatur semua urusan
tetang siswa dari siswa masuk sampai siswa keluar dari sekolah,

sehingga dalam penerapan manajemen peserta didik didalamnya juga
mengatur siswa untuk menciptakan kedisiplinan di sekolah®.

Madrasah Aliyah Negeri 4 Banyuwangi ialah lembaga pendidikan
yang mampu berkembang lebih baik, faktor yang dapat mempengaruhi yaitu
pengelolaan manajemen peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan siswa
yang nantinya berdampak pada perilaku siswa dan prestasi siswa disekolah.
Hal ini sesuai dengan hasil observasi peneliti yang membuktikan masih ada
siswa yang kurang disiplin dan sikap yang kurang baik akan tetapi banyak
siswa yang berprestasi disekolah dan banyak siswa menjuarai olimpiade-

olimpiade yang diadakan baik tingkan kabupaten maupun provinsi.

Dalam mencapai semua itu MA Negeri 4 Banyuwangi melakukan
kerjasama pada warga sekolah untuk mewujudkan kedisiplinan yang ada
disekolah. Komunikasi yang baik dari setiap warga sekolah yang terlibat
dalam kerjasama untuk meningkatkan kedisiplinan maka akan menciptakan
suasana yang tentram, dibuktikan banyaknnya peraturan dengan

menggunakan system poin yang dibuat dalam mendisiplinkan siswa di MA

1 Observasi di MA Negeri 4 Banyuwangi, 8 Sebtember 2022
'2 Imam Bukhori, diwawancarai penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 16 September 2022



Negeri 4 Banyuwangi. Peraturan-peraturan tersebut juga berdampak pada
prestesi belajar siswa. Berdasarkan hasil dokumen yang didapat peneliti
adapun keberhasilan madrasah dalam meningkatkan prestasi siswa contohnya
banyaknya siswa yang diikutkan dalam setiap olimpiade-olimpiade yang
selalu mendapatkan juara dan mencetak lulusan yang unggul.
Tentunya proses pencapaian keberhasilan tersebut merupakan upaya
besar yang menjadi tanggung jawab bersama dengan sekolah, khususnya di
bagian kesiswaan bekerja sama dengan warga sekolah dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa. Atas keberhasilan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “Implementasi Manajemen Peserta Didik Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Di MA Negeri 4 Banyuwangi.”
. Fokus Penelitian
Bersumber pada konteks penelitian di atas, fokus penelitiannya
sebagai berikut:
1. Bagaimana perencanaan manajemen peserta didik dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di MAN 4 Banyuwangi?
2. Bagaimana penerimaan siswa baru dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa di MAN 4 Banyuwangi?
3. Bagaimana evaluasi- manajemen peserta didik dalam meningkatkan

kedisiplinan siswa di MAN 4 Banyuwangi?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ialah pernyataan pedoman yang hendak dituju
ketika melaksanakan penelitian. Tujuan penelitian berkaitan dengan problem
yang sudah dirumuskan lebih dulu.*® Tujuan dilakukannya penelitian yaitu:
1. Untuk mendeskripsikan perencanaan manajemen peserta didik dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di MAN 4 Banyuwangi.
2. Untuk mendeskripsikan pembinaan siswa baru dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di MAN 4 Banyuwangi.
3. Untuk mendeskripsikan evaluasi manajemen peserta didik dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di MAN 4 Banyuwangi.
D. Manfaat Penelitian
Mengenai penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Diharapkan penelitian ini bisa membantu mengembangkan ilmu
pengetahuan, khususnya bidang manajemen kesiswaan dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa. Dan pula menjadi sumber penelitian

selanjutnya, terutama dalam penelitian manajemen kesiswaan.

'3 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: IAIN Jember, 2020), 45.
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2. Manfaat praktis
a. Peneliti
Diharapkan penelitian ini bisa memberikan pemahaman bagi peneliti
dan peneliti lain berkenaan dengan manajemen kesiswaan dalam
rangka meningkatkan disiplin siswa di sekolah.
b. Sekolah
Diharapkan bisa memberikan pandangan dan masukan kepada
lembaga pendidikan untuk lebih meningkatkan manajemen kesiswaan
dalam disiplin siswa di MAN 4 Banyuwangi
c. Universitas KH. Achmad Siddig Jember
Penelitian ini bisa dijadikan sebagai rujukan untuk mahasiswa dan
dosen guna memperdalam pengetahuan mereka tentang manajemen
mahasiswa.
d. Masyarakat
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan penjelasan yang jelas pada
masyarakat terkait manajemen kesiswaan untuk meningkatkan disiplin
siswa.
E. Definisi Istilah
Untuk memperjelas makna dan tujuan penelitian ini guna menghindari
ambiguan, dan mengarahkan diskusi pada tujuan, perlu dijelaskan terminologi

judul penelitian. yaitu:
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1. Manajemen peserta didik
Manajemen peserta didik ialah suatu bagian oprasional dalam penataan
sekolah. Dalam penelitian ini manajemen kesiswaan di MA Negeri 4
Banyuwangi mengelola seluruh aktivitas peserta didik disekolah. seperti
perencanaan kegiatan yang akan dilaksanakan dan pendataan siswa dari
penerimaan hingga keluar sekolah.

2. Implementasi manajemen peserta didik
Implementasi merupakan penerapan atau pelaksanaan yang akan dilakukan
sesuai dengan yang telah ditentukan bersama-sama, dimana implementasi
tersebut akan berjalan apabila perencanaan-perencanaan telah tersusun
dengan rapi. Jadi implementasi manajemen peserta didik ialah penerapan
perencaaan-perencanaan yang telah direncanakan dalam penyusunan dan
pengontrolan peserta didik dari siswa masuk sekolah sampai siswa keluar
dari sekolah.

3. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan nilai-nilai yang harus ditanamkan pada diri siswa
supaya siswa memiliki rasa dimana peraturan itu penting untuk dipatuhi.
Dalam penelitian ini kedisiplinan menyangkut tata tertib-dan-peraturan-
peraturan yang berlaku di MA Negeri 4 Banyuwangi dalam mentertibkan
siswa.

Jadi kesimpulan dari definisi istilah diatas ialah upaya penerapan

perencanaan-perencanaan yang telah disusun dalam meningkatkan

kedisiplinan melalui tata tertib dan peraturan-peraturan yang ditetapkan di
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MA Negeri 4 Banyuwangi daimulai dari siswa masuk ke sekolah sampai
siswa keluar dari sekolah.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan meliputi gambaran proses ulasan skripsi
mulai bab pendahuluan sampai bab penutup. Dibawah ini ialah sistematis
pembahasan:

Bab satu pendahuluan, bagian ini memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah.
Problem yang diangkat yaitu Manajemen kesiswaan dalam meningkatk an
kedisiplinan.

Bab dua kajian kepustakaan, bagian ini memuat mengenai penelitian
terdahulu dan kajian relevan yang dilakukan peneliti. Untuk memperoleh
orisinalitas penelitian maka bab ini peneliti mencantumkan penelitian
terdahulu yang sudah diteliti sebelumnya.

Bab tiga metode penelitian, bagian ini memuat metode yang akan
dipakai yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian,
sumber data, metode pengumpulan data, keabsahan data, dan tahap-tahap
penelitian.

Bab empat hasil dan pembahasan, bagian ini mencakup objek
penelitian, penyajian data serta analisis data, dan pembahasan masalah. Pada
bab ini, rumusan masalah akan terjawab oleh strategi penelitian untuk

menghasilkan pengetahuan data yang berfaedah.



13

Bab lima penutup, bagian ini mencakup kesimpulan dan saran dari
peneliti. Pada bagian ini pula memuat hasil penelitian serta saran peneliti

untuk penelitian berikutnya.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dalam bagian ini yaitu menyajikan beberapa penelitian terdahulu

yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti.

Menyertakan persamaan dan perbedaan terkait dengan kajian yang hendak

diteliti mengenai kajian yang telah dikaji oleh peneliti sebelumnya. Hal ini

dimaksudkan guna melindungi keaslian dan posisi penelitian yang akan

dilakukan.**

Temuan dari studi sebelumnya yang hampir identik dengan peneliti

antara lain:

1. Nuraini, 2019, “Manajemen Kesiswaan Dalam pengembangan Minat dan

Bakat Siswa Melalui Ekstrakulikuler Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3
Jember”. Skripsi Institut Agama Islam Negeri Jember.™

Penelitian ini menunjukkan hasil 1). ulasan keperluan siswa
selama pengembagan bakat dan minat siswa melewati aktivitas
ekstrakulikuler di MTs Negeri 3 Jember sudah terlaksana dengan teori
yang dikembangkan melalui rekrutmen siswa untuk mengikuti kegiatan
ekstrakulikuler diantaranya: melakukan perkiraan, menyusun program
serta merencanakan langkah-langkah agar tidak terjadi benturan

ekstrakulikuler satu dengan yang lain. 2). Melalui kegiatan ekstrakurikuler

¥ Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah. 46
15 Nur Aini, Manajemen Kesiswaan Dalam Pengembagan Minat dan Bakat Siswa Melalui

Ekstrakulikuler di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Jember, (Skripsi, Istitut Agama Islam Negeri

Jember, Jember, 2019)

14
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di MTs N 3 Jember, melalui seleksi dan penerimaan siswa untuk
mengembangkan minat dan bakatnya, antara lain: a) seleksi jalur prestasi,
b) seleksi regular, dan penerimaan peserta didik sesui kriteria dan yang
telah ditentukan prosedur sebelumnya. 3) pengembangan keterampilan
manajemen kesiswaan untuk mengembangan minat dan bakat siswa
melewati ekstrakulikuler di MTs N 3 Jember telah terlaksana dengan baik
namun pembinaannya belum maksimal.

Persamaan dalam penelitian ini ialah menggunakan kualitatif dan
meneliti tentang manajemen kesiswaan. Perbedaan penelitian ini adalah
terdapat pada fokus penelitian dengan fokus yang diangkat peneliti. Fokus
penelitian ini adalah pengembangan minat dan bakat siswa dalam melalui
ekstrakulikuler, sadangkan peneliti berfokus pada kedisplinan.

2. Aulia Hamidah, 2020, “Pengaruh Kualitas Manajemen Kesiswaan
Terhadap Tingkat Kedisiplinan Siswa Kelas XI di SMA 4 Negeri Kota
Blitar” skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang.*®

Hasil penelitian ini menunjukkan penataan data yang sudah
didapat hasil penelitian sebagai berikut: 1). Pada presentase 2,96 kualitas
manajemen kesiswaan di SMA Negeri 4 Kota Blitar golongan “cukup
baik”. 2). Siswa kelas XI di SMA Negeri 4 Kota Blitar tingkat
kedisiplinan dalam golongan “cukup baik’ yang memiliki presentase 3,53.

3). Adanya pengaruh antar tingkat kedisiplinan siswa kelas XI dengan

18 Aulia Hamidah, Pengaruh Kualitas Manajemen Kesiswaan Terhadap Tingkat Kedisiplinan
Siswa Kelas XI di SMA 4 Kota Blitar, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2020)
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kualitas manajemen kesiswaan. Hal ini ditunjukkan pada hasil
perhitungan uji t kualitas manajemen kesiswaan memiliki nilai thitung =
5,807 > ttabel = 1,9716 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05,
maka Ho ditolak dan Ha diterima. Pengaruh kualitas pengelolaan siswa
terhadap tingkat mata pelajaran siswa kelas X1 SMA Negeri 4 Kota Britar
sebesar 14,1%, sedangkan sisanya sebesar 85,9% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

kesamaan dari penelitian ini adalah meneliti manajemen
kesiswaan dan kedisiplinan. Sedangkan perbedaannya penelitian ini
menerapkan metode penelitian kuantitatif sedangkan peneliti menerapkan
metode penelitian kualitatif.

3. Badrus Soleh, 2020, “Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan
Kualitas Beragama Siswa MTs Unggulan Nuris Jember” Jurnal penelitian
MTs Unggulan Nuris Jember."’

Hasil jurnal penelitian yang dilakukan Badrus Soleh yaitu
manajemen Kkesiswaan selaku gambaran rencana pengembangan kualitas
beragama siswa di MTs Unggulan Nuris Jember diawali dengan
menerapkan tes keagamaan dan psikotes dalam penerimaan siswa baru .
Dan pada proses sivilisasi kedisiplin siswa yang melibatkan layanan
pendukung di sekolah dengan diberlakukannya sistem reward dan

punishment.

17 Badrus Soleh, Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Kualitas Beragama Siswa MTs
Unggulan Nuris Jember, (Jurnal penelitian MTs Unggulan Nuris Jember, 2020)
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Kesamaan dari penelitian ini adalah keduanya memakai kualitatif
dan meneliti manajemen kesiswaan, namun perbedaan dari penelitian ini
adalah terdapat pada fokus penelitian dengan fokus yang diangkat
peneliti. Fokus penelitian ini adalah meningkatkan kualitas beragama
siswa, sadangkan peneliti berfokus pada kedisplinan siswa.

4. Resti Atika, 2019, “Implementasi Manajemen Kesiswaan Dalam
Meningkatkan Mutu Siswa Kelas X SMAN 5 Kepahiang” Skripsi Institup
Agama Islam Negeri Curup.®

Hasil penelitian ini yaitu implementasi manajemen kesiswaan
selaku aktivitas yang berkaitan terhadap problem siswaan disekolah. Hal
ini bertujuan untuk mengelola mekanisme kesiswaan agar berlangsung
secara efektif dan efisien mulai dari rekrutmen, proses pembelajaran
sampai dengan lulus. Manajemen dalam peningkatan mutu, berusaha
untuk mengelola semua sarana guna memperoleh arah bermakna
mengurus, mengelola, mempromosikan, mengarahkan,
menyelenggarakkan, mengemudikan, mengatur, menjalankan,
melaksanakan, serta memandu.

Kemiripan dari penelitian ini adalah keduanya memakai penelitian
kualitatif dan juga meneliti manajemen kesiswaan, namun perbedaan
dalam penelitian ini ialah terdapat pada fokus penelitian dengan fokus

yang diangkat peneliti. Fokus dalam penelitian ini yaitu meningkatkan

18 Resti Atika, Implementasi Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Mutu Siswa Kelas X
SMAN 5 Kepahiang, (Skripsi Institup Agama Islam Negeri Curup, 2019)
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meningkatkan mutu siswa kelas X, sadangkan peneliti berfokus pada
kedisplinan siswa.

5. Masrokim, 2019, “Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Prestasi
Akademik dan Non-akademik Siswa di MTs Miftahul Ulum Ngemplak
Mranggen Demak” Tesis Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang.*®

Hasil penelitian yang dilakukan masrokim vyaitu rencana
meningkatkan kinerja akademik mencakup: (a) kemampuan siswa dan
program identifikasi kecerdasan. (b) strategi penggolongan peserta didik.
(c) rencana dorongan belajar. (d) strategi disiplin. (e) strategi tambahan
jam belajar. Disisi lain, rencana kinerja non-akademik mencakup: (a)
mengidentifikasi aktivitas non-akademik yang selaras dengan minat,
bakat, serta kemampuan siswa. (b) pengenalan aktivitas non-akademik.
(c) mengidentifikasi penopang aktivitas non-akademik. Pelaksanaan
memajukan prestasi akademik mencakup: (a) mengidentifikasi potensi
dan kecerdasan siswa. (b) pengelompokan siswa. (c) bimbingan dan
dorongan belajar. (d) pembinaan dan pengajaran kedisiplinan. (e)
pengelolaan tambahan jam belajar. Sedangkan pelaksanaan peningkatkan
prestasi non-akademik mencakup: (a) pengelolaan aktivitas non-akademik
selaras dengan kemampuan serat bakat dan minat siswa. (b) memotivasi
partisipasi siswa dalam aktivitas non-akademik. (c) pengelompokkan

siswa berdasarkan aktivitas non-akademik yang dipilih. (d) menentukan

19 Masrokim, Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan Prestasi Akademik dan Non-akademik
Siswa di MTs Miftahul Ulum Ngemplak Mranggen Demak, (Tesis Universitas Islam Negeri
Walisongo Semarang, 2019)
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pengawas non-akademik selaras kecakapannya. (e) menetapkan batasan
untuk aktivitas non-akademik. (f) mengatur peserta kegiatan serta
pembina kedisiplinan. Meningkatkan evaluasi prestasi akademik
mencakup: (a) tes lisan serta tes tulis. (b) pencocokan perolehan hasil
pendidikan dengan pencapaian yang telah ditetapkan. (c) siswa aktif
berpartisipasi pada Kompetisi Sains Madrasah (KSM). Evaluasi
peningkatkan prestasi non-akademik mencakup: (a) siswa aktif parsisipasi
pada AKSIOMA. (b) perolehan prestasi non-akademik dibandingkan
dengan tujuan yang diinginkan. (c) mengusut pemicu terlaksana atau
tidaknya tujuan yang ditetapkan guna menerapkan strategi selanjutnya.
Presamaan pada penelitian ini keduanya meneliti manajemen
kesiswaan namun bedanya penelitian ini menggunakan kualitatif riset
sedangakan peneliti menggunakan kualitatif deskriptif dan perbedaanya
juga terletak fokus penelitian dimana fokus penelitian ini meningkatkan
prestasi akademik dan non-akademik siswa sedangkan peneliti fokus

penelitiannya kedisiplinan siswa.

Tabel 2. 1
Kajian Terdahulu
No | Nama, Judul, Hasil penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun
1. | Nuraini, 1). ulasan keperluan | Menggunakan | Fokus penelitian
Manajemen siswa selama | kualitatif dan | ini adalah
Kesiswaan pengembagan bakat | meneliti pengembangan
Dalam dan  minat siswa | tentang minat dan bakat
pengembangan | melewati aktivitas | manajemen siswa dalam
Minat dan | ekstrakulikuler di | kesiswaan. melalui
Bakat  Siswa | MTs Negeri 3 Jember ekstrakulikuler,
Melalui sudah terlaksana sadangkan
Ekstrakulikuler | dengan teori yang peneliti
Madrasah | dikembangkan berfokus pada
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No

Nama, Judul,
Tahun

Hasil penelitian

Persamaan

Perbedaan

Tsanawiyah
Negeri 3
Jember, 2019

rekrutmen
siswa untuk
mengikuti  kegiatan
ekstrakulikuler
diantaranya:
melakukan perkiraan,
menyusun  program
serta merencanakan
langkah-langkah agar
tidak terjadi benturan
ekstrakulikuler  satu
dengan yang lain. 2).
Melalui kegiatan
ekstrakurikuler di
MTs N 3 Jember,
melalui seleksi dan
penerimaan siswa
untuk
mengembangkan
minat dan bakatnya,
antara lain: a) seleksi
jalur  prestasi, b)
seleksi regular, dan
penerimaan  peserta
didik sesui kriteria
dan  yang telah
ditentukan  prosedur
sebelumnya. 3)
pengembangan
Keterampilan
manajemen
kesiswaan untuk
mengembangan minat
dan  bakat = siswa
melewati
ekstrakulikuler di
MTs N 3 Jember telah
terlaksana dengan
baik namun
pembinaannya belum
maksimal.

melalui

kedisplinan.

Aulia Hamidah,
Pengaruh

1). Pada presentase
2,96 kualitas

sama-sama
meneliti

Penelitian ini
menerapkan
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No | Nama, Judul, Hasil penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun

Kualitas manajemen kesiswaan | manajemen metode
Manajemen di SMA Negeri 4 | kesiswaan dan | kuantitatif
Kesiswaan Kota Blitar golongan | kedisiplinan. sedangkan
Terhadap “cukup  baik”. 2). penulis
Tingkat Siswa kelas XI di menerapkan
Kedisiplinan SMA Negeri 4 Kota metode
Siswa Kelas XI | Blitar tingkat kualitatif.
di  SMA 4 | kedisiplinan  dalam
Negeri Kota | golongan “cukup
Blitar, 2020 baik” yang memiliki

presentase 3,53. 3).

Adanya pengaruh

antar tingkat

kedisiplinan siswa

kelas Xl  dengan

kualitas  manajemen

kesiswaan.

3. | Badrus Soleh, | manajemen Menggunakan | terdapat pada
Manajemen kesiswaan selaku | kualitatif dan | fokus penelitian
Kesiswaan gambaran rencana | sama-sama dengan  fokus
Dalam pengembangan meneliti yang diangkat
Meningkatkan kualitas beragama | manajemen peneliti. Fokus
Kualitas siswa di MTs | kesiswaan dalam penelitian
Beragama Unggulan Nuris ini yaitu
Siswa MTs | Jember diawali meningkatkan
Unggulan Nuris | dengan menerapkan kualitas
Jember, 2020 tes keagamaan dan beragama siswa,

psikotes dalam sadangkan
penerimaan siswa peneliti
baru Dan dalam berfokus pada
proses sivilisasi kedisplinan
kedisiplin siswa yang siswa.
melibatkan — layanan

pendukung di sekolah

dengan

diberlakukannya

sistem reward dan

punishment.

4. | Resti Atika, | implementasi Keduanya Terdapat pada
Implementasi manajemen menerapkan fokus penelitian
Manajemen kesiswaan selaku | penelitian dengan  fokus
Kesiswaan aktivitas yang | kualitatif dan | yang diangkat
Dalam berkaitan dengan | juga meneliti | peneliti. Fokus
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No | Nama, Judul, Hasil penelitian Persamaan Perbedaan
Tahun

Meningkatkan | problem siswaan | manajemen dalam penelitian
Mutu Siswa | disekolah. Hal ini | kesiswaan ini yaitu
Kelas X SMAN | bertujuan untuk meningkatkan
5 Kepahiang, | mengelola meningkatkan
2019 mekanisme kesiswaan mutu siswa

agar berlangsung kelas X,

secara efektif dan sadangkan

efisien mulai dari peneliti

rekrutmen, proses berfokus pada

pembelajaran sampai kedisplinan

dengan lulus. siswa.

Manajemen  dalam

peningkatan mutu,

berusaha untuk

mengelola semua

sarana guna

memperoleh arah

bermakna mengurus,

mengelola,

mempromosikan,

mengarahkan,

menyelenggarakkan,

mengemudikan,

mengatur,

menjalankan,

melaksanakan, serta

memandu.
Masrokim, (a) kemampuan siswa | Sama-sama Terletak fokus
Manajemen dan program | mengkaji penelitian
Kesiswaan identifikasi manajemen dimana  fokus
Dalam kecerdasan. (b) | kesiswaan penelitian. ini
Meningkatkan | strategi sedangkan Menambah
Prestasi penggolongan peserta | perbedaannya | Prestasi
Akademik dan | didik.  (c) rencana | penelitian ini | Akademik dan
Non-akademik | dorongan belajar. (d) | menggunakan | Non-akademik
Siswa di MTs | strategi disiplin. (e) | kualitatif riset | Siswa
Miftahul Ulum | strategi tambahan | sedangakan sedangkan
Ngemplak jam belajar. Disisi | peneliti peneliti  fokus
Mranggen lain, rencana kinerja | menggunakan | penelitiannya
Demak, 2019 non-akademik kualitatif kedisiplinan

mencakup: (a) | deskriptif. siswa.

mengidentifikasi

aktivitas non-
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No

Nama, Judul,
Tahun

Hasil penelitian

Persamaan

Perbedaan

akademik yang
selaras dengan minat,
bakat, serta
kemampuan  siswa.
(b) pengenalan
aktivitas non-
akademik. (c)

mengidentifikasi
penopang  aktivitas
non-akademik.
Pelaksanaan
memajukan prestasi
akademik mencakup:
(@ mengidentifikasi
potensi dan
kecerdasan siswa. (b)
pengelompokan
siswa. (c) bimbingan
dan dorongan belajar.
(d) pembinaan dan

pengajaran
kedisiplinan. (e)
pengelolaan
tambahan jam

belajar.  Sedangkan
pelaksanaan

peningkatkan prestasi
non-akademik

mencakup: (@)
pengelolaan aktivitas
non-akademik

selaras dengan
kemampuan serat
bakat = dan = minat

siswa. (b)
memotivasi

partisipasi siswa
dalam aktivitas non-
akademik. (©)

pengelompokkan

siswa berdasarkan
aktivitas non-
akademik yang
dipilih. (d)
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No

Nama, Judul,
Tahun

Hasil penelitian

Persamaan

Perbedaan

menentukan

pengawas non-
akademik selaras
kecakapannya.  (e)
menetapkan batasan
untuk aktivitas non-

akademik. 0)
mengatur peserta
kegiatan serta
pembina

kedisiplinan.
Meningkatkan
evaluasi prestasi

akademik mencakup:
(@) tes lisan serta tes
tulis. (b) pencocokan

perolehan hasil
pendidikan  dengan
pencapaian yang
telah ditetapkan. (c)
siswa aktif
berpartisipasi  pada
Kompetisi Sains

Madrasah (KSM).
Evaluasi
peningkatkan prestasi
non-akademik
mencakup: (a) siswa
aktif parsisipasi pada
AKSIOMA. (b)
perolehan  prestasi
non-akademik
dibandingkan dengan

tujuan yang
diinginkan. (©)
mengusut pemicu
terlaksana atau
tidaknya tujuan yang
ditetapkan guna

menerapkan strategi
selanjutnya.
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Tabel 2. 2
Orisinalitas Penelitian
Nama Judul Fokus penelitian Metode penelitian
Reni Implementasi 1. Bagaimana Menggunakan metode
Muntigotul | Manajemen perencanaan - e
Faujiah Peserta  Didik manajemen peserta kualitatif deskriptif field
Dalam didik dalam | reseach
Meningkatkan meningkatkan
Kedisiplinan di kedisiplinan  siswa
Madrasah MAN 4
Aliyah Negeri 4 Banyuwangi?
Banyuwangi 2. Bagaimana
penerimaan,

penyeleksian,  dan
orientasi siswa baru
dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa di
MAN 4
Banyuwangi?

3. Bagaimana evaluasi
manajemen peserta
didik dalam
meningkatkan
kedisiplinan siswa di
MAN 4
Banyuwangi?

B. Kajian Teori
Dalam komponen ini memuat penjelasan berkenaan kaidah yang
dipakai sebagai sudut pandang saat melaksanakan penelitian. Ulasan teoretis
yang lebih luas dan mendalam memberikan pengetahuan yang lebih luas bagi
peneliti dalam menelaah kasus yang hendak dipecahkan selaras terhadap

rumusan masalah dan fokus penelitian.
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1. Manajemen persereta didik

a. Pengertian peserta didik

Manajemen kesiswaan atau manajemen kemuridan (peserta
didik) termasuk salah satu bagian penerapan MBS (Manajemen
Berbasis Sekolah). Manajemen kesiswaan ialah penyusunan serta
pengontrolan aktivitas yang bersangkutan dengan kesiswaan bermula
dari penerimaan siswa sampai keluar dari sekolah.®® Manajemen
kesiswaan lebih dari sekedar bentuk pengumpulan data siswa, ini
mencakup berbagai aspek yang membantu sekolah membina dan
mengembangkan siswa selama proses pendidikan.

Menurut UU. Nomer 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional dipaparkan sebagai berikut: “peserta didik ialah
anggota masyarakat yang berupaya guna menaikkankan kualitas diri
melalui proses pembelajaran yang tersedia melalui jalur, jenjang, dan
jenis pendidikan tertentu”.”* Manajemen kesiswaan ialah kelengkapan
dari proses aktivitas yang direncanakan dan diupayakan dengan sadar
juga pembinaan yang berkesinambungan untuk memungkinkan semua
siswa berpartisipasi secara efisien dan  efektif dalam aktivitas
pembelajaran.

Pengertian yang senada dikemukakan oleh Suhardi Arikunto,

manajemen kesiswaan yaitu kegiatan pendataan seorang siswa,

20 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan Implementasi, (PT REMAJA
ROSDAKARY A: Bandung, cet-16 2017) 45-46
2! Rodliyah, Manajemen Pendidikan Sebuah Konsep dan Aplikasi, (IAIN Jember: Jember, 2015).

73
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dimulai sejak prosedur penerimaan sampai siswa tercatat lulus sekolah
dengan berhenti atau yang lainnya. Sedangkan menurut M. Rahman
manajemen kesiswaan ialah pengaturan dan penataan aktivitas siswa,
dari penerimaa hingga peserta didik tamat dari sekolah.?

Dengan begitu, beraneka macam penjelasan di atas
bahwasanya manajemen kesiswaan termasuk salah satu bagian
oprasional manajemen berlandas sekolah yang mengatur seluruh
pengaturan serta penataan siswa bermula dari masuk sekolah hingga
keluar sekolah.

b. Fungsi-fungsi manajemen kesiswaan

Fungsi manajemen kesiswaan ialah sarana buat siswa guna
berkembang semaksimal mungkin baik terhadap individualitasnya,
aspek sosial, tuntutan, keperluan ataupun aspek bakat siswa lainnya.?
Adapun fungsi manajemen siswa pada cakupan yang lebih terperinci
meliputi:**

1) Fungsi yang bekenaan terhadap pertumbuhan individualitas
peserta didik.
Tujuan fungsi- ini supaya siswa bisa menaikkan potensi dirinya
tanpa banyak kendala. Kemungkinan ini termasuk kemampuan
umum yakni intelek, kemampuan khusus yakni kemampuan serta

bakat lainnya.

22 Rodliyah, Manajemen Pendidikan Sebuah Konsep dan Aplikasi. 74
2% Rodliyah, Manajemen Pendidikan Sebuah Konsep dan Aplikasi. 77
?* Muhammad Rifa’I, Manajemen Peserta Didik, (CV Widiya Puspita: Medan, 2018). 8
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2) Fungsi yang bersangkutan dengan pengembangan segi sekolah
peserta didik.
Fungsi ini erat kaitannya terhadap kodrat siswa selaku manusia
sosial. Fungsi ini memungkinkan peserta didik agar terhubung
dengan teman sebaya, orang tua, keluarga, lingkungan sekolah dan
masyarakat sekitar.

3) Fungsi yang bekenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan
peserta didik.
Fungsi ini dirancang untuk membantu siswa menyalurkan hobi,
kesenamgan, dan minat mereka serta membantu pengembangan
diri mereka secara menyeluruh.

4) Fungsi yang bertepatan dengan pemenuhan keperluan dan
kesejahteraan siswa.
Fungsi ini menjadikan siswa saat menjalani hidupnya menjadi
damai, apabila hidup peserta didik damai maka dia hendak
memedulikan kesejahteraan seusianya. Fitur ini memungkinkan
siswa untuk sukses dalam kehidupannya sendiri, karena ketika
kehidupan  seorang siswa  berhasil,” dia- akan ~memikirkan
kesejahteraan sesama siswa.

Secara umum fungsi manajemen peserta didik guna

mengembangkan diri semaksimal mungkin, baik yang berkenan pada
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segi-segi sosialnya, kebutuhannya, aspirasinya, individualnya, dan
potensi lain peserta didik.?

Jadi fungsi-fungsi diatas yang menunjang manajemen
kesiswaan untuk digunakan sebagai pedoman dalam menjalankan
manajemen kesiswaan dilembaga pendidikan supaya lebih terorganisir.

c. Ruang lingkup manajemen kesiswaan

Menurut Eka Prihatin ruang lingkup manajemen peserta didik
mencakup; 1) perencanaan peserta didik; 2) penerimaan peserta didik;
3) pengelompokkan peserta didik; 4) kehadiran peserta didik; 5)
pembinaan disiplin peserta didik; 6) kenaikan kelas dan penjuruan; 7)
perpindahan peserta didik; 8) kelulusan dan alumni; 9) kegiatan
ekstrakulikuler; 10) tata laksana manajemen peserta didik; 11) peranan
kepala sekolah dalam manajemen peserta didik; 12) mengatur layanan
peserta didik.®

Nasihin dan Sururi, mengatakan ruang lingkup manajemen
peserta didik, diantaranya: 1) Analisis kebutuhan peserta didik; 2)
Rekrutmen peserta didik, (3) seleksi peserta didik; 4) Orientasi peserta
didik; 5) Penempatan peserta didik; 6) Pembinaan dan -pengembangan
peserta didik; 7) Pencatatan dan pelaporan; 8) kelulusan dan alumni.?’

Adapun ruang lingkup manajemen kesiswaan dalam buku

sulistiyorini yaitu; perencanaan kesiswaan, penerimaan siswa baru,

%> Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik, 8

26 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, (Jakarta Barat: PT Indeks, 2014). 28

2" Hasrian Rudi Setiawan, Manajmen Peserta Didik (Upaya Peningkatan Lulusan), (Medan:
Umsu Pres, 2021), cet.1 66
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pengelompokan siswa, kehadiran murid di sekolah islam, pembinaan
disiplin pada siswa, kegiatan ekstra kulikuler, OSIS, evaluasi kegiatan
siswa, perpindahan siswa, penjuruan dan kenaikan kelas, alumni serta
kelulusan.?®

Dari ruang lingkup manajemen peserta didik yang disebutkan
di atas, maka kegiatan manajemen peserta didik merupakan suatu
kegiatan yang dimuali dari peserta didik masuk ke sekolah hingga
peserta didik lulus Ada beberapa kegiatan manajemen peserta didik
yang penulis dapat jelaskan merujuk dari ruang lingkup manajemen
peserta didik.

Dari beberapa ruang lingkup manajemen peserta didik yang
disebutkan diatas, peneliti dapat mengkaji; perencanaan, penerimaan,
orientasi,pengelompokkan peserta  didik, pencatatan dan
pelaporan,pembinaan dan pengembangan, evaluasi, kelulusan dan
alumni, berikut uraiannya:

1) Perencanaan kesiswaan
Perencanaan atau planning berarti memikirkan terlebih
dahulu apa yang perlu dilakukan. Sebuah rencana adalah kegiatan
itu sendiri, sedangkan hasil dari sebuah rencana adalah sebuah
rencana yang menjadi jelas dalam rumusan tertulisnya. Dengan
kata lain, kegiatan perencanaan tidak lengkap atau tidak berhasil

jika tidak ada rencana tertulis.

28 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (TERAS: Yogyakarta, 2009). 104
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS. Al-Hasyr Ayat

18.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah
dikerjakan untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah
kepada Allah, sebenarnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.”

Ayat tersebut memaparkan bahwa Allah memerintahkan
insan supaya mempercayai dan mematuhi dalam hal apapun, baik
sunyi maupun bising. Allah menyuruh manusia guna menaati
segala perintah Allah, baik berupa intruksi, kaidah ataupun
pantangan, dan mengukur apakah akibatnya baik atau buruk dan
manfaat atau bencana bagi manusia di akhirat nanti. Ketika akhirat
difokuskan, orang menjadikannya dasar dari semua tindakan
mereka untuk mencapai Surga. Tidak ada yang luput dari Tuhan,
karena Tuhan maha tahu dalam semua tindakan manusia.”®

Berkaitan dengan perencanaan, ayat ini menjelaskan bahwa
dalam penyelenggaraan = lembaga, = khususnya pendidikan,
perencanaan  hendaknya menyusun strategi yang perlu

menyelaraskan keperluan, kondisi dengan masa saat ini, masa

lampau dan masa mendatang.

% Hindun Maisaroh, Toriquddin, TAFSIR TEMATIK MANAJEMEN KESISWAAN DI LEMBAGA
PENDIDIKAN ISLAM, Jurnal limu-1lmu Ushuluddin Volume 23 Nomor 1, April 2021. 68
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Perencanaan siswa adalah kegiatan yang mengantisipasi
apa yang harus dilakukan sekolah untuk siswa setelah masuk dan
lulus. Yang harus direncanakan ialah apa yang perlu dilakukan
dalam hal penerimaan dan kelulusan siswa.*

Pendapat lain mengungkapkan perencanaan peserta didik
marupakan kegiatan daur ulang tentang perlakuan instansi kepada
para peserta didik di sekolah, sejak murid mengenal sekolah
sampai menjadi alumni.*

Ali Imron mengatakan bahwa perencanaan peserta didik
merupakan suatu aktivitas memikirkan di muka terkait hal-hal yang
harus dilakukan di sekolah berkaitan dengan peserta didik, baik
sejak peserta didik akan memasuki sekolah maupun mereka akan
lulus dari sekolah.*

Jadi dari beberapa pendapat diatas maka perencanaan manajemen
peserta didik ialah segala sesuatu yang berkaitan dengan siswa dimulai
dari siswa masuk dilembaga pendidikan sampai siswa tersebut
lulus/tamat dari lembaga pendidikan.

Menurut Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1l
Pasal 3 Pendidikan nasional bertujuan agar peserta didik menjadi

insan yang berilmu, berakhlak mulia, beriman dan bertakwa, sehat,

cakap, kreatif, dan bertanggung jawab. Beberapa program

% Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik. 23

31 Syaifulloh Yusuf, Manajemen Peserta Dididik Untuk Program Sarjana (S1),
(‘Yokyakarta:Universitas Islam Indonesia, 2020), cet.1. 1

*’Hasrian Rudi Setiawan, Manajmen Peserta Didik (Upaya Peningkatan Lulusan). 68
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pengembangan kesiswaan dapat disusun berdasarkan rumusan
fungsi dan tujuan pendidikan nasional yakni: menumbuhkan
keimanan dan ketakwaan pada peserta didik, mengembangkan
akhlak mulia, memupuk jiwa kepemimpinan, memupuk kreativitas
dan kewirausahaan, kesehatan jasmani dan rohani, memupuk seni
dan budaya, serta bela negara.*®

Peserta didik harus direncanakan karena perencanaan
memungkinkan mereka untuk memikirkan segala sesuatu dengan
mempertimbangkan dengan cermat semua persepektif yang
melingkupinya. Melalui cara ini, setiap problem yang ada akan
diselesaikan secepat mungkin.

Dalam perencanaan kesiswaan terdapat strategi-strategi
yang berhubungan dengan strategi penerimaan murid baru, baik
dari aspek kriteria yang dinginkan, alat tes yang diterapkan, jumlah
siswa yang masuk, maupun kapasitas sekolah.*

Menurut Tatang Amirin dalam perencanaan kesiswaan
terdapat tahapan analisis kebutuhan siswa kegiatan yang dilakukan
adalah: 1), merencanakan jumlah peserta didik sesuai dengan daya
tampung jumlah kelas yang tersedia dan dengan rasio
perbandingan peserta didik dengan guru. Idealnya rasio
perbandingan antara guru dan peserta didik adalah 1:30; 2),

menyusun program kegiatan kesiswaan yang berdasarkan pada visi

%%Junaidi, Pelaksanaan Manajemen Peserta Didik Pada MAN Baringin Kota Sawahlunto, Jurnal
al-Fikrah, Vol. 111, No. 1, 2015. 40
% Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, 106
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dan misi sekolah yang bersangkutan, minat dan bakat peserta didik,
sarana dan prasarana yang tersedia, anggaran yang tersedia, dan
tenaga kependidikan yang tersedia.*

Dalam kegiatan perencanaan kesiswaan terdapat sensus
sekolah, dimana sensus sekolah dilakukan untuk menyeleksi siswa
yang akan masuk ke sekolah baru. Sensus sekolah sendiri
merupakan kegiatan yang bertujuan guna menghimpun informasi
tentang anak usia sekolah pada suatu wilayah dan hasil survei
tersebut dapat digunakan untuk membantu perencanaan layanan
siswa.®® Sensus sekolah akan lebih lengkap jika catatan
menunjukkan di mana mereka ingin melanjutkan studi, bukan
hanya berapa banyak pendaftar.

Pencatatan umur siswa sekolah atau calon siswa menjadi
bagian penting dari setiap penyusunan pendidikan. Dengan
menggunakan data yang didapat dari sensus sekolah, bisa
menentukan: (1) jumlah serta tempat sekolah, (2) daya tampung
pendaftaran, (3) jumlah sarana transportasi, (4) peluang
pendidikan, (5) sarana pendidikan terhadap anak berkelainan, (6)
perkembangan penduduk terutama usia anak sekolah di sekitar
sekolah.®’

Kepala sekolah bertanggung jawab secara formal atas

sensus, wakil kepala sekolah bertanggung jawab atas materi, serta

% Hasrian Rudi Setiawan, Manajmen Peserta Didik (Upaya Peningkatan Lulusan). 68-69
% Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik.28
%7 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, 105
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staf sekolah bertanggung jawab atas urusan kesiswaan. Dengam
demikian penaggung jawab sensus sekolah adalah kepala sekolah
yang bekerjasama dengan waka kesiswaan, sedangkan untuk
tenaga sensus kepala sekolah dan waka kesiswaan membentuk tim
yang berisikan tenaga kependidikan yang ada di sekolah untuk
melakukan sensus sekolah.
2) Penerimaan peserta didik
Penerimaan siswa baru adalah proses mencari,
mengidentifikasi dan menarik calon siswa pada lembaga (sekolah)
yang bersangkutan. Mustali menjelaskan, penerimaan siswa yaitu
mekanisme pebukuan dan pelayanan terhadap peserta didik baru
setelah melengkapi kualifikasi yang ditentukan oleh sekolah
mendekati tahun ajaran baru.*®
Penerimaan siswa baru tergolong titik mula bagi kelancaran
sekolah dan merupakan peristiwa penting bagi sekolah. Penerimaan
siswa baru tidak dapat dianggap enteng, karena tidak menerima
siswa baru dapat membuat atau menghancurkan upaya pendidikan
sekolah. Oleh karena itu, prosedur penerimaan siswa baru harus
diselesaikan sebelum ‘dimulainya tahun- ajaran baru. Untuk itu,

menjelang akhir tahun ajaran, kepala sekolah menunjuk panitia

%8 Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik. 34
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penerimaan siswa baru. Panitia penerimaan siswa baru tidak
konsisten dan apabila tugasnya telah selesai bakal dibubarkan.*

Menurut Ismed Syarief Cs secara garis besar tata cara
penerimaan siswa baru sebagai berikut: (1) Penyusunan panitia
penerimaan siswa, (2) penetapan persyaratan regristrasi pendaftar,
(3) penyediaan lembar isian pendaftaran, (4) pemberitahuan
regristrasi pendaftar, (5) penyediaan buku pendaftaran, (6) Waktu
regristrasi, (7) pemilihan peserta yang diterima.*’

Sedangkan menurut Tatang Amirin menyebutkan dalam
penerimaan atau rekrutmen peserta didik baru, terdapat beberapa
langkah-langkah yang harus dilakukan diantaranya: 1) Membentuk
kepanitiaan penerimaan peserta didik baru, panitia tersebut
melibatkan guru dan tenaga kependidikan. 2) Pembuatan dan
pemasangan iklan pengumuman penerimaan mahasiswa baru
secara terbuka. Isi dari pengumuman penerimaan peserta didik baru
terdiri dari: gambaran singkat sekolah yang meliputi: a) visi, misi
tujuan, sejarah, kelengkapan atau fasilitas sekolah; b) persyaratan
pendaftaran peserta didik baru; c¢) cara melakukan pendaftaran; d)
waktu dan tempat pendaftaran; e) berapa uang pendaftaran; f)

waktu dan tempat seleksi; g) pengumuman waktu seleksi yang

% Rodliyah, Manajemen Pendidikan. 78
*0 sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam. 106
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meliputi waktu pengumuman dan tempat pengumuman hasil
seleksi. *

Penerimaan siswa baru disesuaikan dengan kapasitas
sekolah atau jumlah siswa yang terdaftar direncanakan, yaitu
dengan memangkas kapasitas dengan banyaknya anak yang tersisa
atau jumlah anak yang mengulang kelas.

Dalam lembaga pendidikan adapun hal yang perlu
diperhatikan dalam penerimaan peserta didik baru di suatu lembaga
pendidikan.

a) Kebijakan penerimaan peserta didik baru

Kebijakan operasional penerimaan peserta didik baru,
memuat aturan mengenai jumlah peserta didik yang dapat
diterima di suatu sekolah. Aturan mengenai jumlah peserta
didik yang dapat diterima, didasarkan pada faktor kondisional
sekolah, yang meliputi daya tampung kelas baru, kriteria
mengenai siswa yang dapat diterima, anggaran yang tersedia,
prasarana dan sarana yang ada, tenaga kependidikan yang
tersedia, jumlah peserta didik yang tinggal di kelas satu, dan
sebagainya.*

Dengan demikian, dalam penerimaan peserta didik baru
suatu lembaga pendidikan harus memiliki kebijakan terkait

bagaimana prosedur penerimaan peserta didik baru.

*! Hasrian Rudi Setiawan, Manajmen Peserta Didik (Upaya Peningkatan Lulusan), 76
*2 Hasrian Rudi Setiawan, Manajmen Peserta Didik (Upaya Peningkatan Lulusan), 77
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b) Sistem penerimaan peserta didik baru

Dalam penerimaan peserta didik menggunakan 2 sistem
yaitu sistem promosi dan sistem pemilihan, dimana dua sistem
ini  sangat membantu pada proses penerimaan murid baru di
sekolah. Sistem promosi ialah menerimaan siswa lebih dulu
tanpa melalui pemilihan. Promosi biasanya diterapkan pada
sekolah yang minat masuknya kecil atau sekolah dengan angka
partisipasi tinggi tetapi tidak mencapai target kuota. Sedangkan
sistem pemilihan adalah sistem yang memungkinkan
penerimaan berdasarkan kriteria seleksi tertentu.*®

Sistem seleksi ini dapat digolongkan menjadi dua
macam, vyaitu: seleksi administratif dan seleksi akademik.
Seleksi  administratif ialah seleksi atas kelengkapan-
kelengkapan administratif calon peserta didik. Sedangkan
seleksi akademik merupakan suatu aktivitas yang bermaksud
untuk mengetahui kemampuan akademik calon peserta didik
yaitu apakah calon yang akan diterima di suatu sekolah
tersebut dapat -memenuhi “kemampuan - persyaratan yang
ditentukan ataukah tidak.**

c) Kriterian penerimaan
Kriteria penerimaan peserta didik adalah patokan-

patokan yang menentukan bisa atau tidaknya seseorang untuk

*3 Muhammad Rifa’I, Manajemen Peserta Didik. 36
* Hasrian Rudi Setiawan, Manajmen Peserta Didik (Upaya Peningkatan Lulusan),79
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diterima sebagai peserta didik. Menurut Imron ada tiga macam
kriteria penerimaan peserta didik baru yaitu: kriteria acuan
patokan (standart criterian referenced), kriteria acuan norma
(norm criterian referenced), dan kriteria yang didasarkan atas
daya tampung sekolah.*

Dengan demikian terdapat beberapa kriteria yang dapat
dipilih oleh sekolah dalam penerimaan atau merekrut peserta
didik baru, baik dengan menggunakan kriteria acuan patokan
(standard criterian referenced), kriteria acuan norma (norm
criterian referenced) ataupun dengan menggunakan Kriteria
berdasarkan daya tampung sekolah.*®

d) Prosedur penerimaan peserta didik baru

Prosedur penerimaan peserta didik baru adalah aktivitas
yang dilakukan dalam penerimaan peserta didik baru seperti;
pembentukan panitia, rapat penerimaan peserta didik,
pembuatan, pengiriman/  pemasangan  pengumuman,
pendaftaran calon peserta didik, seleksi peserta didik baru,
penentuan peserta didik baru" yang diterima, dan pendaftaran
ulang.*’

Dengan demikian dalam prakteknya, maka dapat
diketahui bahwa kegiatan PPDB dilakukan dengan dua cara,

yaitu: calon peseta didik dapat mendaftarkan diri secara online

** Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik, 36-37
*® Hasrian Rudi Setiawan, Manajmen Peserta Didik (Upaya Peningkatan Lulusan) , 82
*" Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik, 38
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dan dapat mendaftarkan diri dengan datang ke sekolah secara

langsung.*®

3) Orientasi peserta didik

Orientasi merupakan kegiatan mengenalkan situasi dan
kondisi lembaga pendidikan tempat peserta didik menempuh
pendidikan, dilakukannya orientasi sewaktu peserta didik
dinyatakan diterima tujuannya agar siswa mengerti dan menaati
peraturan yang berlaku di sekolah, mengenal siswa yang lain,
peserta didik dapat aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan di
sekolah dan siap menghadapi lingkungan baru secara fisik, mental
dan emosional.*®

Menurut Syafaruddin dan Nurmawati tujuan diadakannya
orientasi peserta didik baru adalah: Pertama, Agar peserta didik
mengenal lebih dekat mengenai diri mereka sendiri di tengah-
tengah lingkungan barunya; Kedua, Agar peserta didik mengenal
lingkungan sekolah, baik lingkungan fisiknya maupun lingkungan
sosialnya.>®

Menurut Imron orientasi- adalah perkenalan. Perkenalan
yang dimaksud meliputi lingkungan fisik sekolah dan lingkungan
social sekolah. Lingkungan fisik sekolah meliputi prasarana dan
sarana sekolah seperti jalan menuju sekolah, halaman sekolah,

tempat bermain di sekolah, lapangan olah raga, gedung dan

*® Hasrian Rudi Setiawan, Manajmen Peserta Didik (Upaya Peningkatan Lulusan), 83
*9 Syaifulloh Yusuf, Manajemen Peserta Dididik Untuk Program Sarjana (S1), 4
*0 Hasrian Rudi Setiawan, Manajmen Peserta Didik (Upaya Peningkatan Lulusan), 87
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perlengkapan sekolah, serta fasilitas-fasilitas lain yang disediakan
di sekolah. Sedangkan lingkungan sosial sekolah meliputi: kepala
sekolah, guru, tenaga kependidikan selain guru, teman sebaya
seangkatan, dan peserta didik senior di sekolah.>

Jadi orientasi sekolah digunakan sebagai ajang untuk
melatih  ketahanan mental, disiplin dan mempererat tali
persaudaraan. Orientasi sekolah biasanya juga dipakai sebagai
sarana pengenalan lingkungan terhadap peserta didik baru di
sekolah, kakak kelas, guru hingga karyawan lainnya disekolah dan
pengenalan berbagai macam kegiatan yang ada yang rutin
dilaksanakan di lingkungan sekolah.

4) Pengelompokkan peserta didik

Pengelompokkan peserta didik diadakan dengan maksud
agar pelaksanaan kegiatan proses belajar dan mengajar di sekolah
berjalan lancar, tertib, dan bisa tercapai tujuan-tujuan pendidikan
yang telah diprogramkan.®’Menurut Wekke minat, bakat dan
potensi peserta didik perlu diberikan ruang lebih agar mendapatkan
pelayanan penempatan terbaik - bidang - kurikuler ‘maupun
ekstrakurikuler.®

Adapun dalam pengelompokkan peserta didik tidakserta
merta asal dalam menempatkan peserta didik tetati didasari

berbagai asumsi yang dapat dijadikan pertimbangan dalam

*! Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik, 51
52 sulistiyorini, Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, 106
>3Syaifulloh Yusuf, Manajemen Peserta Dididik Untuk Program Sarjana (S1), 4
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melakukan pengelompokkan peserta didik, misalnya; peserta didik
memiliki sejumlah kesamaan sekaligus memiliki sejumlah
perbedaan satu dengan lainnya, perkembangan atau kematangan
peserta didik satu dengan yang lainnya bisa berbeda, memudahkan
pelayanan kepada peserta didik yang memiliki karakteristik tertentu
yang hampir sama, dan melalui pengelompokkan tertentu peserta
didik lebih mudah dikenali dan lebih mudah memberikan
pelayanan secara individual yang optimal.>*

Dalam pengelompokkan peserta didik terdapat beberapa
jenis pengelompokkan, diantaranya adalah; pengelompokkan dalam
kelas-kelas, pengelompokkan berdasarkan bidang setudi,
pengelompokkan berdasarkan spesialisasi, pengelompokkan dalam
system kredit, pengelompokkan berdasarkan kemampuan, dan
pengelompokkan berdasarkan minat.>

5) Pencatatan dan pelaporan peserta didik

Pencatatan dan pelaporan peserta didik dimulai dari sejak
peserta didik diterima disekolah sampai peserta didik tamat atau
meninggalkan ‘sekolah.” Kegiatan ‘ini- bertujuan -agar lembaga
pendidikan mampu  melakukan bimbingan seoptimal mungkin

gterhadap peserta didik. Sedangkan pelaporan merupakan bentuk

5 Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik, 61
> Sulistiyorini, Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, 107-108
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tagging jawab lembaga pendidikan atas perkembangan peserta
didiknya.”

Pelaporan penerimaan peserta didik dilakukan sebagai
bentuk tanggung jawab lembaga dalam perkembangan peserta
didik di suatu lembaga agar pihak-pihak yang terkait dapat
mengetahui perkembangan peserta didik di lembaga pendidikan
tersebut. Adapaun peralatan dan perlengkapan yang digunakan
untuk mendukung pencatatn dan pelaporan peserta didik adalah
buku induk siswa, buku klapper, daftar presensi, buku catatan
pribadi peserta didik, daftar mutasipeserta didik, daftar nilai, buku
leger, dan buku rapor.>

6) Pembinaan dan pengembangan peserta didik

Pembinaan merupakan rangkaian upaya pengendalian
secara profesional semua unsur organisasi agar berfungsi
sebagaimana mestinya sehingga rencana untuk mencapai tujuan
dapat terlaksana secara efektif dan efisien.*®

Pembinaan dan pengembangan peserta didik adalah proses
yang dilakukan terhadap peserta didik agar menjadi manusia yang

diharapkan sesuai dengan tujuan pendidikan. Dalam hal ini bakat,

% Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik. 18

*" Badrudin, Manajemen Peserta Didik, 41

%87ainal Abidin, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Karakter Berbasis Agama, Budaya,
Dan Sosiologi, al-Afkar, Journal for Islamic Studies, Vol. 4, No. 1,Februari 2021, 184
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minat, dan kemampuan peserta didik harus ditumbuh kembangkan
secara optimal melalui kegiatan kurikuler dan ekstrakulikuler.>®
Kegiatan kurikuler adalah kegiatan yang telah ditentukan di
dalam kurikulum yang pelaksanaannya dilakukan pada jam-jam
pelajaran. Kegiatan kurikuler dilakukan melalui pelaksanaan
pembelajaran pada setiap bidang setudi sehingga setiap peserta
didik diwajibkan mengikuti kegiatan kurikuler tersebut. Sedangkan
ekstrakulikuler adalah kegiatan peserta didik yang dilaksanakan di
luar ketentuan yang ditentukan kurikulum tingkat satuan
pendidikan.®
Dalam pembinaan peserta didik terdapat layanan khusus
yang menunjang manajemen peserta didik itu sendiri, layanan
khusus tersebut diantaranya:
a) Layanan bimbingan dan konseling
Menurut Hendyat Soetopo, bimbingan dalah proses
bantuan yang diberikan kepada siswa dengan memperhatikan
kemungkinan dan kenyataan tentang adanya kesulitan yang
dihadapi dalam rangka perkembangan yang optimal, sehingga
mereka memahami dan mengarahkan diri serta bertindak dan
bersikap sesuai dengan tuntutan dan situasi lingkungan

sekolah, keluarga, sdan masyarakat.**

*® Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik, 17
%0 Badrudin, Manajemen Peserta Didik, 48
®! Rodliyah, Manajemen Pendidikan Sebuah Konsep dan Aplikasi. 87
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Layanan BK merupakan proses pemberian bantuan
terhadap siswa agar perkembangannya optimal, sehingga anak
didik bisa mengarahkan dirinya dalam bertindak dan bersikap
sesuai tuntutan dan situasi lingkungan sekolah, keluarga, dan
masyarakat.

Tujuan di bentuknya bimbingan konseling di sekolah
atau madrasah adalah untuk membantu para murid mengatasi
permasalahan di kehidupan social dan lingkungannya dengan
baik, membantu meningkatkan semangat murid dalam proses
belajar di sekolah, membantu memberikan arahan kepada
murid mengenai kelanjutan studi, membantu memperbaiki dan
mengatasi sikap-sikap yang kurang baik di kehidupan bersosial
di sekolah maupun luar sekolah. Jenis-jenis layanan bimbingan
dan konseling yaitu, layanan orientasi, layanan informasi,
layanan pembelajaran, layanan penempatan dan penyesuaian,
layanan penguasa konten, layanan konseling individual,
layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok,
layanan konsultasi, layanan mediasi.®
Layanan perpustakaan

Perpustakaan merupakan salah satu sarana penunjang
dalam pendidikan. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 43

Tahun 2007 Tentang Perpustakaan menyebutkan bahwa

$2Heni Syarifiana Nasution dan Abdillah, Bimbingan Konseling, (Medan: LPPPI, 2019), Cet.1,

103-171.
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perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis,
karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan
sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para
pemustaka®. Dan perpustakaan ini merupakan salah satu jenis
layanan khusus.

Kehadiran perpustakaan ini tentunya memiliki layanan
yang diberikan kepada pengunjung perpustakaan. Pelayanan
perpustakaan dapat dikatakan sebagai ujung tombak dalam jasa
penyelenggaraan perpustakaan, karena bagian inilah yang
pertama berhubungan dengan masyarakat pengguna serta
bagian yang paling sering digunakan pengguna perpustakaan.
Layanan di perpustakaan secara garis besar bisa dibagi dua,
yaitu layanan teknis dan layanan pembaca. Layanan teknis
perpustakaan merupakan layanan yang tidak langsung.
Pelayanan tidak langsung adalah suatu bentuk layanan di mana
pustakawan tidak langsung berhubungan dengan pengguna,
akan tetapi kegiatannya bersifat di belakang layar. Layanan
pembaca merupakan layanan yang sifatnya langsung
memberikan layanan bahan pustaka maupun informasi

langsung kepada pembaca.®*

®*Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan
%*Elva Rahmad, Akses Dan Layanan Perpustakaan, (Jakarta: Prenadamedia Grup, 2018, Cet.1, 2-

4.
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Dalam meningkatkan kualitas perpustakaan, tentunya
perpustakaan  mengadakan fasilitas yang menunjang
perpustakaan seperti halnya, melakukan pengembangan dan,
peningkatan  kualitas pelayanan terhadap pengunjung,
pengadaan, pemenuhan fasilitas, pengembangan koleksi buku.
dengan adanya layanan pengembangan koleksi ini proses dalam
memenuhi kebutuhan informasi para pengguna dengan cara
seefisien dan seefektif serta dengan adanya pemenuhan layanan
dapat memenuhi kebutuhan penunjang

Perpustakaan yang lengkap dan dikelola dengan baik
memungkinkan peserta didik untuk lebih mengembangkan dan
mendalami pengetahuan yang diperolehnya di kelas maupun
belajar mandiri, baik pada waktu-waktu kosong di sekolah
maupun di rumah. Disamping itu juga memungkinkan guru
untuk mengembangkan pengetahuan secara mandiri, dan juga
dapat mengajar dengan metode bervariasi, misalnya belajar
individual %
¢) Layanan kesehatan

Usaha kesehatan sekolah adalah usaha kesehatan
masyarakat yang dijalankan di sekolah dimana bertanggung
jawab untuk meningkatkan mutu kesehatan yang ada di

sekolah atau lembaga pendidikan. Layanan kesehatan di

% E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep, Strategi, dan Implementasi. 52
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sekolah biasanya dibentuk dalam satu wadah yang diberi nama
usaha kesehatan sekolah (UKS), sasaran utama UKS adalah
untuk meningkatkan dan membina kesehatan siswa dan
lingkungan sekitarnya.®
7) Evaluasi kegiatan siswa
Arifin menyatakan bahwa pada dasarnya evaluasi ialah cara
yang terstruktur dan berkesinambungan dalam menetapkan kualitas
(arti serta nilai) daripada sesuatu, berlandaskan peninjauan dan
standar khusus dalam memutuskan.®’
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S Al- ‘Ankabut ayat 2

dan 3
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Artinya: “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan
(saja) mengatakan: "Kami telah beriman", sedang mereka
tidak diuji lagi?. (3) Dan sesungguhnya Kami telah
menguji orang-orang Yyang sebelum mereka, maka
sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar
dan sesungguhnya Dia mengetahui orang-orang yang
dusta.”

Dalam surah ini terdapat makna evaluasi yaitu pengujian

agar manusia keimanannya terhadap beraneka macam persoalan

% Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik. 19
87 Asrul, Rusyidi Ananda, Rosnita, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: Citapustaka Media, 2015
Cet.2) 4
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kehidupan yang dialami guna mengetahui sejauh mana hasil
pengetahuan ajaran yang telah ditentukan Rasulullah SAW pada
pengikutnya serta guna mengisi pengelompokkan kehidupan
keislaman bahwa orang yang amat mulia disamping Allah yakni
orang yang amat taat dan memelihara keimanan dan ketaqwaan
kepada Allah dan manusia yang melanggar ajaran Islam. Untuk
melihat seberapa kuat keimanan sendiri, Allah SWT adakalanya
menilainya melewati beragam ujian yang diberikan-Nya terhadap

manusia baik ujian yang besar ataupun kecil %8

Ada beberapa langkah yang perlu disimak dalam
mengevaluasi kegiatan siswa, diantaranya:®

a) Pemutusan standar. Standar adalah ukuran kesuksesan atau
kekecewaan pada suatu aktivitas.

b) Melaksanakan pengukuran. Pengukuran dikerjakan tpada
aktivitas-aktivitas yang sudah dikerjakan. Pengukuran
dikerjakan untuk mengetahui sejauh apa aktivitas sudah atau
belum dilakukan.

c) Membandingkan hasil penilaian dengan kriteria yang sudah
ditetapkan. tahap ini ‘memberikan perbedaan antara hasil

pengukuran dengan acuan yang ditetapkan.

%8 Nurul Hasanah, Lailatul Badriyah, Wena Diamard Selia, EVALUASI PEMBELAJARAN
DITINJAU DARI AL-QUR’AN SURAH AL-ANKABUT AYAT 2-3, JPT : Vol. 1, No. 2, Agustus

2020

% Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, 112
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d) Melakukan perbaikan. Perbaikan diperlukan guna menentukan
pencapaian kriteria tertentu, utamanya penyebab tidak
tercapainya tujuan.

Adapun tujuan evaluasi siswa dibagi menjadi dua kategori
yakni: tujuan khusus serta tujuan umum. Tujuan umum Yyakni:
menunjukkan kemajuan siswa menuju tujuan yang diharapkan
dengan mengumpulkan data yang memungkinkan guru/pendidik
mengevaluasi  kegiatan/pengalaman  yang  diperoleh  dan
mengevaluasi metode yang digunakan di dalam kelas. Tujuan
khusus yakni: mendorong aktivitas siswa, mendeteksi penyebab
kegagalan atau kesuksesan siswa dalam belajar, memberikan
pengajaran selaras dengan kebutuhan, perkembangan dan bakat
siswa yang berkaitan, dan meningkatkan kualitas cara dan metode
pengajaran.”

8) Kelulusan dan alumni peserta didik

Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari
manajemen peserta didik. Kelulusan merupakan pernyataan dari
lembaga pendidikan bahwa peserta didik telah -menyelesaikan
program pendidikan yang harus diikuti. Setelah peserta didik

selesai mengikuti seluruhprogram pendidikan di suatu lembaga

" Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik. 20
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pendidikan dan berhasil lulus ujian akhir, peserta didik tersebut
berhak mendapatkan surat keterangan lulus atau sertifikat.”
Setelah lulus secara formal, hubungan peserta didik dengan
lembaga sekolah sudah selesai. Namun demikian, hubungan
peserta didik dengan sekolah dapat dilanjutkan melalui wadah
ikatan alumni. Dengan wadah tersebut hubungan sekolah dengan
alumni dapat dipelihara lewat pertemuan-pertemuan Yyang
diselenggarakan oleh alumni atau sekolah yang biasanya disebut
dengan reuni.”
2. Hubungan manajemen peserta didik dengan kedisiplinan
Adapun hubungan manajemen peserta didik dengan kedisiplinan
yaitu manajemen peserta didik membantu lembaga pendidikan dalam
penerapan kedisiplinan di sekolah melalui perencanaan-perencanaan yang
telah disusun sebelumnya. Sebagai mana peran manajemen peserta didik
berupaya mengisi kebutuhan akan layanan yang baik mulai dari peserta
didik tersebut mendaftarkan diri ke sekolah sampai peserta didik tersebut
menyelesaikan studi di sekolah tersebut.”
Dalam pendidikan disiplin merupakan hal yang sangat penting. Di
sekolah peraturan-peraturan  harus  dipatuhi oleh siswa, jika siswa
melanggar maka akan diberikan sangsi yang harus ditanggungnya demi

kelancaran dan terlaksananya suatu tujuan pendidikan. Dalam

" Badrudin, Manajemen Peserta Didik, 69

2 Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik, 17

" Hamidah, Manajemen Peserta Didik, Jurnal Serunai Administrasi Pendidikan, Vol.6, No.2, Juni
2018. 2
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mewujudkan sikap disiplin di sekolah maka disitulah peran manajemen
peserta didik dalam bersikap disiplin di lingkungan sekolah.”

Jadi hubungan manajemen peserta didik dengan kedisiplinan
sangat erat kaitannya dilembaga sekolah untuk menciptakan disiplin siswa
melalui kebutuhan dan layanan siswa melalui pengelolaan manajemen
peserta didik di sekolah.

Dalam pembinaan disiplin siswa perlu adanya pedoman yang
dikenal dengan istilah tata tertib sekolah. Tata tertib sekolah merupakan
salah satu alat yang dapat digunakan oleh kepala sekolah untuk melatih
siswa supaya dapat mempraktekkan disiplin di sekolah.”

3. Kedisiplinan
a. Pengertian kedisiplinan

Kedisiplinan berasal dari istilah dasar disiplin, menurut Roswita
dalam John disiplin berasal dari bahasa Inggris discipline yang berarti
“training to act accordance with rules,” melatih seseorang guna
bertindak sesuai aturan.

Menurut Unaradjan, “Disiplin diri adalah kemampuan untuk
mengontrol,” mengendalikan,  ‘dan - mengatur - perilaku- manusia,
berdasarkan kesadaran dan niat mulia dari pribadi yang bersangkutan,
sehingga kehadirannya selalu membawa kebahagiaan bagi dirinya dan

orang lain”. Pemahaman lain menurut Fatimah “disiplin ialah bagian

™ Handayani, Manajemen Peserta Didik Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di SMAN 1
Pringgabaya, Jurnal manajemen dan budaya STAI Darul Kamal NW Kembang kerang, Volume 2
No 2 Tahun 2022, 20

"> Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, 109
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dari mekanisme sosialisasi yang membimbing individu guna mematuhi
apa yang diinginkan sekitarnya (keluarga, masyarakat dan sekolah)
terhadap dirinya”. Lingkungan sekolah kedisiplinan yang dimaksud
ialah menaati ketentuan yang telah ditetapkan oleh sekolah.”

Jadi, dari pendapat ahli di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
disiplin itu patuh atau mengikuti aturan-aturan yang ada dalam
kelompok atau institut pendidikan tersebut.

Sebagai halnya perintah Allah SAW dalam surat Al Isra’ ayat 89

= - -
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Artinya: dan sungguh, kami telah menjelaskan berulang-ulang kepada
manusia dalam Al-Qur’an ini dengan berbagai perumpamaan,
tetapi kebanyakan manusia tidak menyukainya bahkan
mengingkari(nya). (Q.S Al Isra’ ayat: 89)"

Dijelaskan tafsir jalalain bahwa (dan sesungguhnya kami telah
jelaskan) telah kami paparkan (kepada manusia dalam Al-Qur'an ini
beberapa macam perumpamaan) lafal min kulli matsalin menjadi sifat
bagi lafal yang tidak disebutkan artinya, contoh dari setiap kisah agar
mereka mendapat teladan darinya (tapi kebanyakan orang-orang tidak

menginginkannya) yaitu orang-orang Mekah (kecuali mengingkarinya)

menolak kebenaran yang dibawanya.”

"® Wirantasa, Pengaruh Kedisiplinan Siswa Terhadap Prestasi Belajar Matematika, Jurnal
Formatif, Vol. 7, No. 1, 2017, 89.

" Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah (Bandung: sigma (Creative Media Crop), 2014
"8 https://tafsir.learn-quran.co/id/surat-17-al-isra/ayat-89
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Sebagaimana tafsiran ayat diatas bahwa untuk membentuk
disiplin pada siswa ada perumpamaan yang dapat membantu
kedisiplinan siswa seperti pembinaan pada siswa supaya anak tersebut
mengerti aturan-aturan pada sekolah dan tidak mudah memberomtak.

b. Fungsi disiplin

Disiplin merupakan mengendalikan serta mengarahkan semua
emosi dan tindakan seseorang dalam suatu institusi guna membentuk
serta menjaga suasana kerja yang efektif. Kedisiplin pula
mengambarkan bentuk proses pendidikan yang baik yang memberikan
seseorang kompetensi yang terkait dengan metode pembelajaran yang
baik dan membentuk kepribadian yang luhur.

Aturan disiplin sangat penting dalam sebuah lembaga
pendidikan karena aturan kedisiplinan ini memungkinkan semua
anggota lembaga bisa mengerjakan tanggung jawabnya dengan baik dan
tepat waktu dengan peraturan yang berlaku di lembaga pendidikan serta
kehidupannya teratur.”

¢. Unsur-unsur disiplin
Menurut Harlock agar anak  dapat berperilaku disiplin sesuai

dengan setandar ketentuan yang berlaku disuatu kelompok social atau

" Ahmad Manshur, Strategi Pengembangan Kedisiplinan Siswa, Al Ulya: Jurnal Pendidikan
Islam, Vol. 4 No. I, 2019:21.
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disuatu lembaga sekolah mereka, maka disiplin memerlukan empat
bagian utama yakni:*
1) Peraturan
Peraturan ialah acuan yang ditentukan oleh perilaku, dimana
tingkah laku ditentukan oleh guru, orang tua, atau teman bermain.
Tujuannya ialah guna memberi bekal anak dengan kode etik yang
terbukti pada kondisi tertentu.
2) Hukuman
Hukuman berasal dari istilah latin, punier yang bermakna
sanksi seseorang atas suatu pelanggaran, perlawanan, atau kesalahan
sebagai ganjaran. Meskipun tidak dinyatakan akan tetapi termaktub
bahwa pelanggaran, perlawanan, atau kesalahan disengaja, dalam
arti orang tersebut mengerti bahwa perlakuan itu salah akan tetapi
tetap dilanggar.
Hukuman mempunyai tiga fungsi utama pada pertumbuhan
akhlak anak, yakni; mencegah, mendidik, dan motifasi.
3) Penghargaan
Penghargaan berarti segala bentuk imbalan untuk tujuan yang
baik. Apresiasi tidak selalu berupa materi; tapi bisa juga berbentuk
kalimat memuiji, tepukan di punggung, atau senyuman.
Apresiasi mempunyai beberapa tugas kursial dalam mengajar

anak-anak kepribadian yang dapat diterima masyarakat yakni:

8 Choirun Nisa Aulina, Penanaman Disiplin Pada Anak Usia Dini, PEDAGOGIA Vol. 2, No. 1,
2013:38-40.
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apresiasi memiliki nilai pendidikan dan apresiasi sebagai motivasi
guna mengulangi perilaku yang diterima madyarakat, dan segala
bentuk apresiasi harus sesuai perkembangan. Jika tidak, akan
kehilangan efektivitasnya. Saat anak-anak tumbuh, hadiah bisa
menjadi sumber motivasi yang kuat untuk terus berperilaku seperti
yang diharapkan.

Konsistensi

Konsistensi bermakna jenjang kesamaan atau stabilitas.
Aturan, hukuman serta apresiasi yang stabil memicu anak-anak tidak
bimbang tentang segala sesuatu yang diinginkan dari mereka.
Terdapat sejumlah fungsi konsistensi yakni: memiliki nilai
mendidik, motivasi yang kuat, mempertinggi apresiasi atas aturan
serta orang yang berkuasa. Anak yang menerima disiplin secara
setabil lebih condong dewasa dalam disiplin diri ketimbang anak
yang tidak menerima disiplin secara stabil.

Disaat melatih kedisiplinan sebaiknya orang tua dan guru
menerapkan cara atau metode yang bisa meningkatkan motivasi
perilaku pada anak. Dengan cara ini, aturan dan- disiplin dapat
ditegakkan oleh siapa saja baik itu orang tua, anak, siswa ataupun
guru. Hal terpenting saat menerapkan disiplin adalah tidak
bermusuhan, yang ada cuma ambisi guna melatih anak yang berguna

dan baik.
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d. Tujuan disiplin
Berdasarkan Charles Schaefer tujuan diadakannya disiplin yang
perlu diperhatiakn ada dua macam yaitu:*

1) Tujuan jangka pendek, dimana tujuan jangka pendek ialah
mendisiplinkan dan mengendalikan anak-anak dengan mengajari
mereka perilaku yang pantas, tidak layak, atau aneh bagi mereka.

2) Tujuan jangka panjang, progres pengurusan diri dan pengaturan diri
(Self control and self direction). Hal ini memungkinkan anak untuk
membimbing dirinya sendiri tanpa cekaman atau kendali dari luar.

Keseluruhan tujuan disiplin ialah untuk melatih sikap supaya
sesuai dengan peran yang ditentukan oleh kelompok budaya yang

mendefinisikan individu.

81 Ahmad Manshur, Strategi Pengembangan Kedisiplinan Siswa:21.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang digunakan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang tidak
dapat diselesaikan menggunakan metode statistik. Metode penelitian
kualitatif merupakan metode yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
yang mana penelitian ini digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
alamiah, dalam hal ini peneliti merupakan instrumen kunci, teknik yang
digunakan dalam pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data
bersifat induktif, dan hasil dari penelitian kualitatif ini lebih menekankan
pada makna dibandingkan dengan generalisasi.®?

Tujuan pendekatan kualitatif ialah menyajikan secara sintetik
peristiwa-peristiwa yang dialami, seperti persepsi, tindakan, dan perbuatan
subjek penelitian yang nantinya disajikan dengan menggunakan berbagai
sumber metode ilmiah berupa kata-kata dan bahasa khusus secara deskriptif.
Denzin & Lincoln dalam “Albi Anggito & Johan Setiawan menjelaskan
penelitian kualitatif ialah penelitian yang memakai lingkungan alam untuk
menginterpretasikan fenomena yang berlagsung, dan mengaitkan beragam

metode yang ada.®

82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), 9.
8 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 7
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Jenis penelitian yang digunakan ialah penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang membahas tentang fenomena atau kejadian
yang terjadi pada sekelompok orang. Oleh karena itu, bisa juga penelitian ini
disebut study kasus case study (studi kasus) menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif.®*

Menurut analisis peneliti, alasan mengambil pendekatan ini yakni
sangat efektif dalam menganalisis dan mencari pemahaman terkait dengan
fokus penelitian yang akan diteliti. Hal ini berkenaan dengan apa yang akan
diteliti oleh peneliti terkait manajemen peserta didik dalam perencanaan,
penerimaan,dan evaluasi dalam meningkatkan Kkedisiplinan siswa dan
mendiskripsikan serta mengkaji fenomena yang terjadi melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mengumpulkan beberapa data dan
informasi dari beberapa sumber yang dianggap relevan dengan apa yang akan
diteliti.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ialah daerah yang digunakan objek atau tempat
penelitian atau daerah dilakukannya penelitian. Daerah penelitian umumnya
mencakup (Peristiwa, Organisasi, Desa, Teks, dan lain sebagainya).85
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 4 Banyuwangi. Dimana
MAN 4 Banyuwangi ada di JI. H. Ichsan Kesilir Siliragung, Desa Kesilir,

kecamatan Siliragung, Kabupaten Banyuwangi.

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, cet. ke-15, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), 121
8Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2019), 49
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Peneliti memilih lokasi tersebut dengan pertimbangan yaitu MA
Negeri 4 Banyuwangi manajemen peserta didik dapat dikatakan baik dan
memenuhi standar kebutuhan peserta didik, dapat dilihat dari banyaknya
siswa yang diikutkan dalam setiap olimpiade-olimpiade dan mencetak lulusan
yang unggul, akan tetapi dalam kedisiplinan peserta didik masih ada siswa
yang kurang disiplin. Hal ini menggugah peneliti untuk melihat seperti apa
manajemen peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MA
Negeri 4 Banyuwangi. Dan lebih fokus pada proses perencanaa, penerimaan,
dan evaluasi manajemen peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan.
. Subyek Penelitian

Pada fase ini, peneliti mengidentifikasi sejumlah narasumber, yaitu
orang yang dapat memberikan informasi tentang konteks sosial tempat
penelitian. Identifikasi topik penelitian dipilih oleh peneliti yang diyakini
mengetahui  data yang dibutuhkan peneliti. Dalam tema penelitian ini
memakai cara purposive. Purposive adalah tehnik mengidentifikasi subjek
peneliti dengan menggunakan pertimbangan tertentu, dengan asumsi bahwa
orang yang dipilih diyakini orang yang paling memahami data yang
dibutuhkan.

Berlandaskan penjelasan diatas, maka pada penelitian ini yang

dijadikan subyek, yakni:
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Tabel 3.1
subyek penelitian
No | ldentitas Jabatan
1 Drs. Imam Syafi’l, M. Pd.I | Kepala MA Negeri 4 Banyuwangi
2 Moh. Syamsudin, M.Pd.| Waka kesiswaan MA Negeri 4
Banyuwangi

3 Indah Murniasih, S.Pd Tatib
4 Imam bukhori Guru
5 Faidatus Zahra Siswa
6 Uswatun Hasanah Siswa

D. Teknik Pengumpulan Data

Saat menentukan serta memilih metode pengumpulan data, peneliti

juga harus mempertimbangkan serta meninkronkan model pendekatan yang

dipakai dalam penelitian yang dilakukan. Hal ini berguna untuk memastikan

keselarasan antara tleknik penelitian dan pendekatan. Berikut metode

pengumpulan data yang dipakai peneliti, yakni:

1. Observasi

Observasi ialah metode pengumpulan data yang dilakukan

melalui mengamati langsung dan pengumpulan secara tersetruktur di

tempat penelitian. Observasi dalam arti lain, berarti mengamati subjek

penelitian secara langsung untuk melihat kegiatan yang sedang

dilakukan.®

Dalam penelitian ini yang dilakukan dalam observasi adalah

peneliti berada langsung di tempat penelitian mengamati fenomena yang

8 3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatf dan R&D, (Bandung:

Afabeta, 2018), 216.
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terjadi pada peristiwa tersebut. Peninjauan langsung diharapkan dapat
memberikan data yang kredibel atas fakta yang diteliti

Observasi dilakukan pada penelitian ini  bertujuan guna
mendalami manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa di MA Negeri 4 Banyuwangi. Untuk data dan informasi secara
detail peneliti melakukan pengamatan. Dalam hal ini peneliti mengamati
beberapa hal, antara lain fungsi manajemen kesiswaa yang meliputi
perencanaan, penerimaan peserta didik baru, dan evaluasi dalam
kedisiplinan siswa di sekolah.

2. Wawancara

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti ialah
wawancara. Wawancara ialah sesi tanya jawab antara dua orang atau
lebih secara langsung untuk menggali data dan memperoleh informasi.
Wawancara ialah perbincangan dengan tujuan tertentu.®” Percakapan
dilakukan oleh dua orang pewawancara atau penanya dan orang yang
diwawancarai atau orang yang menjawab pertanyaan pewawancara.

Teknik wawancara yang dipakai pada penelitian ini adalah semi
structural dimana peneliti tidak terpatok pada pertanyaan yang diajukan
selama kegiatan wawancara, melainkan berfokus pada topik dan pokok
bahsan penelitian.

Informasi atau data yang dikumpulkan dari wawancara pada

penelitian ini meliputi:

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, 114
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a. Perencanaan manajemen peserta didik dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa

b. Penerimaan siswa baru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa

c. Evaluasi manajemen peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa.

Oleh karena itu, peneliti mewawancarai kepala sekolah MA
Negeri 4 Banyuwangi, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, serta guru
bidang tata tertib dan siswa untuk mendapatkan informasi tentang fokus
yang ditetapkan.

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti ialah
dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik berupa karya tulis, karya
monumental atau gambar seseorang. Teknik dokumentasi melengkapi
penggunaan teknik observasi dan wawancara yang termasuk dalam
penelitian kualitatif. Temuan penelitian pada observasi serta wawancara
dapat terpercaya (kreadibel) bila dibantu dengan dokumentasi.®®

Hasil dari pengumpulan data observasi adalah dokumen semacam
jurnal serta dokumen melalui sumber-sumber yang berkaitan terhadap
tema penelitian. Namun, dokumen resmi harus mengandung elemen
objektif sebab berguna bagi kelengkapan data peneliti, semisal dokumen
asli dari profil MA Negeri 4 Banyuwangi, serta data yang berkaitan

dengan manajemen kesiswaaan.

883ugiyono, 240.



E. Analisis Data

Analisis data ialah komponen dari aktivitas yang dilakukan selepas
teknik pengumpulan data dari wawancara, observasi, serta dokumentasi.
Bentuk analisis data yang dipakai dalam penelitian ini ialah model Miles,
Huberman dan Saldana, analisis data dilakukan ketika mengumpulan data
serta sesudah mengumpulan data selama periode waktu tertentu. selama
wawancara, peneliti menganalisis atas jawaban yang diberikan oleh informan.
Sesudah dilakukan analisis, jika jawaban informan kurang memadai, peneliti

terus mengajukan pertanyaan hingga babak tertentu untuk memdapatkan data

yang dianggap valid.®

Berikut beberapa komponen analisis data model interaktif sesuai teori

Miles, Huberman dan Saldana:

> Data Collection

l

e

Data

Condenssation

Data Dispay

1

Conclusions:

Drawina/verifying

Gambar 3. 1
Komponen Analisis Data Model Interaktif

Sumber: Sugiyono®

893ugiyono, Metode Penelitian, 246.
% Sugiyono, Metode Penelitian, 247.
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1. Kondensasi Data

Kondensasi data ialah proses penentuan, pemfokuskan,

penyederhanakan, abstratksi, serta perubahan data yang diperoleh saat

pencatatan lapangan atau transkip.*

a. Menyeleksi

C.

Pada fase ini, peneliti perlu mengambil dan memutuskan data
mana yang berguna dan mana yang tidak berguna. untuk fase ini
peneliti membatasi data hanya berdasarkan permasalahan yang
teridentifikasi, yakni bagaimana perencanaan, penerimaan dan
evaluasi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa di MAN 4 Banyuwangi.

Memfokuskan

Bagian fase ini peneliti cuma terfokuskan dalam perumusan
masalah. Tahapan ini kelanjutan pada tahapan pemilihan data.
Sebagaimana yang dikemukakan Miles dan Huberman, melihat data
ialah semacam pra-analisis. Oleh karena itu peneliti menentukan data
bersumber pada rumusan pertanyaan penelitian.

Mengabtraksikan
Pada fase ini mengerjakan aktivitas meringkas pertanyaan
yang perlu dimasukkan. pada tahap ini data yang terkumpul

dianalisis, terutama validitas datanya.

*Miles, Huberman dan Saldana, Qualitative Data Analysis (America: SAGE Publications, 2014),

12.
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d. Menyederhanakan dan mentransformasikan
Bagian fase ini mentransformasikan data perolehan temuan
penelitian  atas  menyeleksinya dalam  ringkasan  singkat,
mengklasifikasikan data yang diperoleh kemudian ke dalam pola
yang berbeda, dan seterusnya.
2. Penyajian Data
Selepas data diringkas, selepas itu ialah menyajikan data. Pada
penelitian kualitatif, penyajian data dapat berupa ringkasan, grafik,
hubungan antar golongan, dan sebagainya. Degan penyajian data, data
akan tertata serta tersusun menjadi paradigma relasional membuatnya
lebih mudah untuk dipahami
Penyajikan data membantu memahami apa yang perlu ketahui
dan apa yang perlu dilakukan berlandaskan apa yang dipahami. Menurut
Miles dan Huberman metode yang kerap sekali dipakai dalam
menyajikan data pada penelitian kualitatif yang bersifat teks deskriptif.
Dengan menampilkan data mempermudah apa yang terjadi guna
menafsirkan dan merencanakan tindakan sesudah itu berlandaskan apa
yang dipahami.*?
3. Penarikan kesimpulan dan Verifikasi
Langkah  ketiga dalam analisis data kualitatif Miles dan
Huberman ialah validasi dan menarik simpulan. Simpulan dari penelitian

kualitatif melahirkan penemuan baru yang belum terjadi sebelumnya.

%2Sugiyono, 249.
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Kognisi bisa berbentuk deskripsi atau penjelasan tentang fenomena yang
sebelumnya tidak jelas, menjadi jelas selepas penelitian dan bisa
berbentuk kausalitas atau interaksi, hipotesis atau teori.*®
F. Keabsahan Data
Untuk keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi sumber antara
beberapa informan serta triangulasi teknis yang berkaitan dengan kondisi
lingkungan serta data dokumentasi yang dipilih peneliti. Untuk mendapatkan
validitas data pada bagian ini memberikan gambaran tentang upaya yang
harus dilakukan peneliti. Peneliti memperoleh validitas data menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknis.
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber adalah teknik untuk menguji keabsahan data
tentang masalah yang sama terhadap beberapa sumber dengan
menggunakan teknik yang sama.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik yaitu tehnik pengujian keabsahan data tentang
masalah yang serupa dengan menggunakan teknik yang berbeda.**
Misalnya, ‘data ‘hasil ~ wawancara diperiksa keabsahannya ' dengan
menggunakan metode observasi dan dokumentasi.
G. Tahap-tahap Penelitian
Pada tahapan ini, peneliti memaparkan ataupun menggambarkan cara

pengoprasian penelitian yang dilakukan. Mekanisme penelitian harus

®3ugiyono, 340.
%Sugiyono, 241.
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dijelaskan langkah demi langkah dari awal sampai akhir. Tahapan yang
dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ialah:
1. Tahap penelitian pra lapangan
Tahapan pada penelitian ini menggambarkan penelitian yang
diterapkan sama peneliti, dimulai dari pendahuluan, ekspansi desain,
penelitian aktual serta penulisan laporan. Tahap dalam melakukan
penelitian adalah:
a. Menyusun rencana penelitian
Dengan kata lain, orientasi meliputi identifikasi kegiatan yang
sudah terfokus pada penelitian, pencocokan paradigma dan teori,
evaluasi oleh MAN 4 Banyuwangi, penyusunan proposal penelitian
dan seminar proposal penelitian, serta pengurusan izin penelitian
kepada subyek penelitian.
b. Studi eksporasi
Mengunjungi MAN 4 Banyuwangi sebagai tempat penelitian
bertujuan untuk mencari tahu semua bagian area sosial, fisik serta
alam tempat penelitian berlangsung.
c. Mengurus surat perizinan penelitian
Untuk penelitian yang dilakukan terhadap institusi pendidikan
di luar kampus, diperlukan persetujuan peneliti kepada lembaga
pendidikan yang melakukan penelitian sebelum penelitian dapat

dilakukan.
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d. Penyusunan instrument penelitian
Kegiatan  penyusunan instrumen penelitian  mencakup
menyiapkan kuesioner untuk wawancara, menyiapkan eksemplar
observasi, serta mengumpulkan dokumen yang dibutuhkan.
Pelaksanaan
Dalam tahapan pelaksanaan dilakukan aktivitas inti penelitian,
dilanjutkan dengan aktivitas pengumpulan data, kondensasi data,
penyajian data, serta penarikan atau validasi kesimpulan.
Penyusunan laporan
Pelaporan pada tahap ini merupakan sesuai dengan hasil penelitian
apa yang ditemukan. Penulisan laporan penelitian merupakan tanggung

jawab ilmiah dalam penulisan skripsi.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

Dalam bab ini penulis menjelaskan dan memaparkan data dari hasil
temuannya yang ada di daerah tersebut, yang terdiri dari (1) Deskripsi Obyek
Penelitian, yaitu sejarah dan profil MA Negeri 4 Banyuwangi, (2) Penyajian data
dan analisis data di MA Negeri 4 Banyuwangi yang meliputi: Perencanaan
Manajemen Peserta Didik Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa, Penerimaan
Siswa Baru Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa dan Evaluasi Manajemen
Peserta Didik Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa. (3) Pembahasan temuan
berupa gagasan peneliti yang berkaitan kategori variable penelitian dan
interprestasi serta penjelasan data dari temuan di lapangan
A. Gambaran Obyek Penelitian

1. Profil Madrasah Aliyah Negeri 4 Banyuwangi

Gambar 4. 1 MA Negeri 4 Banyuwangi

Tabel 4.1
Profil MA Negeri 4 Banyuwangi®
Nama : | MAN 4 Babyuwangi
NPSN : | 20584111
Nomor Statistik Madrasah | : | 131135100004
Status . | Negeri

% profil MA N 4 Banyuwangi,
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Nomor Telepon/Fax 1 (0333) 711129

Alamat . | JI. H. Ichsan-Kesilir

Kecamatan . | Siliraging

Kabupaten . | Banyuwangi

Kode Pos . | 68488

e-Malil : | man_pesanggaran@yahoo.co.id

Tahun Berdiri .1 1992

Luas Bangunan . | 2.525 m2

Nilai Akreditasi A

Koordinat . | Latitude (Lintang): -8.573.489
Longitude (Bujur) : 114.128.389

2. Sejarah Madrasah Aliyah Negeri 4 Banyuwangi

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pesanggaran berasal dari
Madrasah Aliyah Darussalam (Swasta) yang berdiri tahun 1992,
menempati Gedung Madrasah Ibtidaiyah (MI) Miftahul Muna di desa
Kesilir sebagaimana tersebut di atas. Kegiatan belajar di laksanakan pada
sore hari (pukul 13.00 — 17.30 WIB).%

Melalui Surat Keputusan Menteri Agama Rl No 107 tanggal 17
Maret 1997 tentang pembukaan dan Penegrian Madrasah, Madrasah
Aliyah Darussalam telah berubah status menjadi sekolah negeri dengan
Nama MAN. Pesanggaran. = Selama 2 ‘tahun sejak penegrian, masih
menempati Gedung MI Miftahul Muna di Kesilir. Kemudian pada Tahun
Pelajaran 1999/2000 menempati gedung milik sendiri, di atas tanah
wakaf milik MAN Pesanggaran seluas : 16.515 M? . tanah wakaf tersebut
berasal dari seorang wakif : Bapak. Djudar Ichsan ( Mantan Kepala Desa
Kesilir ). Kegiatan belajar dilaksanakan pada pagi hari (Pukul 07.00 —

14.45 WIB).

% profil sejarah MA Negeri 4 Banyuwangi
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3. Visi dan Misi
Visi
“Berprestasi selaras dengan IMTAQ dan IPTEK”

Misi

1. Meningkatkan kualitas administrasi pendidikan yang efektif dan
efisien

2. Meningkatkan kualitas kegiatan proses belajar mengajar untuk
mencapai prestasi prima

3. Meningkatkan kualitas pengembangan diri siswa yang berorientasi
pada kecerdasan spiritual

4. Meningkatkan kualitas keagamaan agar siswa istigomah dalam
pengalaman ajaran islam.

5. Meningkatkan kualitas partisipasi stake holder pada madrasah.®’

B. Penyajian Data dan Analisis

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti di MA Negeri 1 Banyuwangi, berikut adalah uraian
temuan data yang diperoleh dari lokasi penelitian.

Uraian ‘data terkait implementasi- manajemen kesiswaan dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa di MA Negeri 4 Banyuwangi, sesuai dengan
fokus penelitian yang telah dirumuskan seperti: (1) perencanaan manajemen
peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MA Negeri 4

Banyuwangi, (2) penerimaan peserta didik baru dalam meningkatkan

%" Profil MA Negeri 4 Banyuwangi
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kedisiplinan siswa di MA Negeri 4 Banyuwangi dan (3) evaluasi manajemen

peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di MA Negeri 4

Banyuwangi. Berikut adalah sajian data berdasarkan focus penelitian.

1. Perencanaan Manajemen Kesiswaan Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Siswa di MA Negeri 4 Banyuwangi

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa perencanaan
manajemen peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan siswa
disekolah dilakukan secara matang. Peneliti menemukan beberapa
tahapan perencanaan diperlukan untuk kegiatan belajar mengajar dan
kedisiplnan disekolah berjalan dengan efektif dan efisien. Perencanakan
diawal salah satunya adalah analisis kebutuhan untuk menunjang
kegiatan disekolah, serta melibatkan kepala sekolah, wali kelas, dan guru
dalam perencanaan manajemen kesiswaan dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa.

Peneliti mendapatkan data melalui wawancara yang telah
dilakukan dengan wakamad pada bidang kesiswaan yaitu Bapak
Samsudin:

Sebelum memasuki- tahun ajaran baru tentu saja perencanaan

untuk program kesiswaan dilakukan, melalui rapat yang dipimpin

olen kepala  sekolah untuk melakukan koordinasi terbaik
mengenai perencanaan program pendidikan yang akan datang
yang berkaitan dengan kesiswaan, kemudian seluruh program
yang telah disetujui melalui rapat tersebut akan dilaksanakan
dengan pembentukan tim terkait dengan program kerja yang telah
disepakati. Perencanaan kesiswaan dalam peneriman peserta didik
baru (sensus sekolah ) dilakukan sistem promosi, promosi

dilakukan dipasang pada media cetak dan non cetak dan juga
mempromosikan lewat sekolah  SMP/MTs sederajat guna
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menarik minat siswa baru yang akan memasuki jenjang
pendidikan yang lebih tinggi lagi.*®

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui perencanaan
program kesiswaan dilakukan setiap tahun yaitu sebelum tahun ajaran
baru, hal ini dilakukan supaya setiap perencanaan yang telah disepakati
dapat berjalan dengan lancara pada saat penerapannya. Perencanaan
dalam manajemen kesiswaan sangat berpengaruh bagi berlangsungnya

proses belajar mengajar.

Gambar 4. 2

rapat perencanaan kesiswaan

Untuk pelaksanaan perencanaan tersebut maka waka kesiswaan
selaku kepala yang mengurusi bidang kesiswaan membentuk sebuah tim
dalam melaksanakan program kerja tersebut. Program kerja manajemen
kesiswaan yang ada di MA Negeri 4 Banyuwangi mencangkup kegiatan
siswa dari siswa tersebut masuk sekolah sampai keluar sekolah.

Dalam perencanaan kesiswaan untuk penerimaan siswa baru
sekolah melakukan promosi di SMP/MTs sederajat guna menaarik siswa

baru untuk mendaftarkan dirinya di MA Negeri 4 Banyuwangi. Dengan

% samsudin, diwawancarai penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 16 November 2022
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dilakukannya promosi yang dipasang dimedia cetak ataupun noncetak
dan juga melakukan promosi di sekolah-sekolah juga dapat membantu
MA Negeri 4 Banyuwangi memperoleh data dari sensus sekolah.

Perencanaan manajemen kesiswaan dalam meningkatkna
kedisiplinan  sekolah menerapkan aturan-atran guna mengatur
kedisiplinan di sekolah, dengan ini peneliti mewawancarai bapak kepala
madrasah pak imam syafi’i.

Kepala madrasah sebagai salah satu stakeholder di madrasah

menerapkan beberapa aturan pada komite khususnya pada

regulasi yang mengarah pada kedisiplinan siswa salah satunya
tata tertib, jika ada yang melanggar tata tertib maka pelanggar
akan dikenakan sanksi.*

Dari hasil wawancara tersebut kepala sekolah selaku stakeholder
yang ada di madrasah menerapkan aturan-aturan khusus pada komite
yang mengarah pada regulasi terhadap kedisiplinan disekolah. Maka dari
itu siapapun yang melanggar peraturan yang ditetapkan maka akan
terkena saksi yang berlaku di sekolah.

Peraturan tersebut dibuat untuk mendisiplinkan warga madrasah
agar lebih bertanggung jawab dalam setiap tindakan yang dilakukan.
Karena dengan adanya - peraturan-peraturan ‘tersebut ‘maka akan
menciptakan warga madrasah lebih bertanggung jawab dan jera akan
pelanggaran-pelanggaran yang telah dilanggar.

Sebagaimana yang telah dikatakan bapak Samsudin dalam

wawancara.

% Imam syafi’l, diwawancarai penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 16 September 2022
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Dalam kedisiplinan siswa di sekolah ada petugas yang mengatur
kedisiplinan siswa yaitu tatib. Petugas tatib yang mengatur tata
tertib sekolah dari siswa masuk sekolah sampai siswa pulang
skolah. Tatib juga bertugas untuk menjaga pintu gerbang apabila
ada siswa yang terlambat atau siswa yang ijin keluar petugas tatib
yang megizinkan dan setiap harinya juga ada petugas piket yang
memantau kedisiplian siswa.'®
Berdasarkan wawancara bapak samsudin bahwasanya dalam
melaksanakan tata tertib di sekolah ada pembagian tugas dalam
pengawasan siswa di sekolah supaya tata tertib berjalan dengan lancara
seperti ada petugas guru tatib yang menjaga gerbang sekolah untuk
mengawasi siwa yang datang terlambat ke sekolah ada juga guru piket
yang mengawasi siswa di jam-jam pelajaran, misalnya guru piket
berkelilik sekolah untuk memastik siswa tidak ada yang melanggar tata
tertib sekolah dan melihat-lihat dikelas ada guru yang mengajar apa tidak
disaat jam belajar mengajar.
Selaras apa yang dikatakan bu indah selaku guru matematika yang
bertugas dalam tatib
Tatib berperan untuk mentertibkan siswa seperti kelengkapan
seragam siswa, kedatangan siswa, siswa-siswa. yang melanggar
peraturan tata tertib sekolah. Tatib juga bertugas menjaga pintu
gerbang untuk mengawasi apabila ada yang datang terlambat, bila
ada yang datang terlambat pintu gerbang akan ditutup dan dibuka
lagi setelah jam mengaji selesai. Bagi siswa yang terlambat akan
mendapatkan - sangsi, sangsi diberikan ketika jam pulang
sekolah.'®!

Dari hasil wawancara di atas tugas tatib menjaga dan

mendisiplinkan siswa yang melanggar tata tertib sekolah. Di MA Negeri

100 samsudin, diwawancarai penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 16 September 2022
101 |ndah Murniasih, diwawancarai penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 10 September 2022
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4 Banyuwangi menggunakan sistem poin bagi yang melanggar peraturan
tata tertib sekolah. Sistem poin digunakan supaya memberikan efek jera
kepada siswa yang melanggar, karena poin-poin yang terkumpul nanti
akan berdampak pada kenaikan siswa. Sehingga siswa-siswa yang akan
melanggar peraturan yang ada di madrasah harus mikir-mikir untuk
melanggar peraturan tata tertib sekolah.

Berdasarkan hasil observasi mengenai perencanaa manajemen
keiswaan di MA Negeri 4 Banyuwangi. Dari pengamatan yang dilakukan
peneliti di MA Negeri 4 Banyuwangi peneliti menemukan dalam
perencanaan manajemen kesiswaan pihak sekolah melakukan rapat
terlebih dahulu untuk menyususn kegiatan yang akan dilaksanakan oleh
sekolah dalam rangka kegiatan siswa disekolah. Rapat ini dilakukan
sebelum memasuki tahun ajaran baru dimulai karena rapat ini menyakut
kegiatan-kegiatan siswa mulai masuk sekolah hingga siswa keluar
sekolah. Perencanaan ini dilakukan supaya kegiatan-kegiatan yang telah
tersusun dapat berjalan dengan lancara dan mengganti kekurangan-
kekurangan ditahun sebelumnya yang kurang baik.'%

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi maka
perencanaan manajemen peserta didik dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa di MA Negeri 4 Banyuwangi ialah: a) proses perencanaan
dilakukan dengan musyawarah yang dikoordinir oleh kepala madrasah

dengan waka kesiswaan, b) dalam pelaksanaan perencanaan manajemen

192 Observasi di MA Negeri 4 Banyuwangi, 3 september 2022
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peserta didik waka Kkesiswaan selaku kepala yang mengurusi
bidangkesiswaan membentuk sebuah tim guna mempermudah dalam
melaksanakan tugasnya, ¢) dalam perencanaan manajemen peserta didik
untuk meningkatkat kedisiplinan siswa MA Negeri 4 Banyuwangi
menerapkan tata tertib berupa sistem poin guna mengatur kedisiplinan di
sekolah.
Penerimaan siswa baru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di
MA Negeri 4 Banyuwangi
Penerimaan peserta didik baru di MA Negeri 4 Banyuwangi

dilakukan oleh tim yang dibentuk khusus untuk menangani siswa baru.
Sebagaimana wawancara yang dilakukan peneliti kepada bapak samsudin
selaku waka kesiswaam.

Dalam upaya penerimaan siswa baru dibentuk panitia yang khusus

menangani penerimaan peserta didik baru. Dimana panitia tersebut

tidak boleh mencampur tugas penerimaan peserta didk baru dengan

tugas yang lainnya. Untuk penentuan jumlah siswa yang diterima

menyesuaikan jumlah kelas, guru dan sarana dan prasarana yang
ada di madrasah.*®

Wawancara peneleti kepada bapak .imam bukhori selaku guru BK
yang menjadi panitian penerimaan peserta didik baru pada tahun 2021-
2022.

Dalam penerimaan peserta didik dibentuk panitia untuk menangani
siswa yang akan masuk. Tugas dari panitia itu menyiapkan
formulir pendaftaran, menyeleksi siswa yang akan masuk ke
sekolah, mengadakan promosi sekolah ke sekolah SMP/MTs,
pengumuman peserta didik baru yang diterima, dan melayani
registrasi peserta didik baru.***

103 samsudin, diwawancarai penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 16 September 2022
10% 1mam Bukhori, diwawancari penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 16 September 2022
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Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada saat
penerimaan siswa baru di MA Negeri 4 Banyuwangi membentuk
kepanitiaan dibawah naungan waka kesiswaan yang khusus menangani
penerimaan peserta didik baru. Tujuan dibentuknya panitia yang khusus
menangani penerimaan peserta didik baru supaya lebih mudah dalam

pelaksanaannya.

Gambar 4. 3
Upacara MATSAMA MA Negeri 4 Banyuwangi

Dalam penerimaan peserta didik baru tidak semua siswa yang
mendaftar langsung diterima oleh pihak sekolah. Ada beberapa siswa yang
ditolak oleh sekolah apabila sudah memenuhi kuota yang telah ditentukan
olen pihak sekolah. ' Penerimaan peserta didik baru menyesuaikan
penyediaan kelas, guru yang mengajar, dan sarana dan prasarana yang ada
disekolah. Hal ini dikarenakan apabila menerima peserta didik baru
melebihi kapasitas yang telah ditentukan oleh sekolah maka kegiatan
belajar mengajar tidak akan berjalan maksimal yang ada malah menambah
nilai min (-) bagi sekolah karena dinilai kurang menyediakan perlengkapan

dalam proses belajar mengajar.
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Dari siswa yang bernama faidatus Zahra dalam penerimaan peserta
didik baru menggunakan jalur seleksi supaya bisa masuk di
sekolah. Dalam penyeleksian penerimaan peserta didik baru ada
kriteria tertentu yang ditetapkan oleh pihak sekolah.'%

Uswatun Hasanah pada saat penerimaan peserta didik baru di
sekolah tidak ada seleksi untuk masuk disekolah. Sebelumnya
sekolah mengadakan promosi disekolahnnya dulu.*®

Dari hasil wawancara di atas bahwa dalam penerimaan peserta
didik baru sekolah menggunakan sistem promosi dan seleksi untuk
menyaring siswa yang akan masuk di MA Negeri 4 Banyuwangi. Dimana
pada saat promosi di sekolah-sekolah pihak MA Negeri 4 Banyuwangi
mendata siswa yang minat untuk masuk di MA Negeri 4 Banyuwangi, jadi
pada saat penerimaan peserta didik baru nama-nama siswa yang sudah
tercantum tidak mengikuti seleksi haya tinggal melengkapi berkas yang

dibutuhkan pada saat daftar sekolah.

Sedangkan untuk siswa yang mengikuti jalur seleksi harus
melewati beberapa seleksi yang telah disiapkan oleh pihak sekolah untuk
melihat siswa tersebut lolos atau tidak untuk masuk di MA Negeri 4

Banyuwangi.

105 Faidatus zahro,diwawancarai penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 08 September 2022
106 swatun khasanah, diwawancarai penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 08 September 2022
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Gambar 4. 4
pengumuman pembukaan PPDB

Dalam penerimaan siswa baru dalam meningkatkan kedisiplinan

siswa kepala madrasah, waka kesiswaan, dan tatib bekerja sama untuk
mendisiplinkan siswa. Maka dari itu peneliti melakukan wawancara

kepada pak imam syafi’l selaku kepala madrasah.

Kerjasama berupa timbal balik dengan mengumpulkan stakeholder
sekolah untuk membuat peraturan, setelah mengumpulkan
stakeholder sekolah mencullah aturan-aturan yang berlaku di
madrasah. Ada TKT dan DPB yang berwujud sistem poin. Poin
berlaku jika ada anak yang melanggar aturan maka ada poin-poin
tersendiri. X%’

Wawancara peneliti kepada pak samsudin selaku waka kesiswaan

Ada kerjasama dalam meningkatkan kedisiplinan disekolah pada
kepada kepala sekolah dan tatib. Kerjasamanya berupa pengawasan
langsung kesiswaan pada siswa yang ada disekolah dalam
melaksanakan tata tertib sekolah.'®®

Serupa dengan yang disampaikan oleh bu indah selaku guru yang

bertugas menjaga tata tertib sekolah.

107

Imam syafi’l, diwawancarai penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 16 September 2022

1%8 samsudin, diwawancarai penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 16 September 2022
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Ada kerjasama selama masih ada kepala sekolah sebagai

penanggung jawab, wakil kepala sekolah bagian kesiswaan sebagai

Koordinator, dan wali kelas dan komite.*®

Dari wawancara di atas bahwasannya dalam menjaga kedisiplinan
siswa di MA Negeri 4 banyuwangi dibutuhkan kerjasama seluruh warga
sekolah guna mengawasi siswa supaya tetap menaati peraturan yang
berlaku. Karena apabila tidak ada kerjasama dalam sekolah untuk
mengawasi siswa agar tetap menaati peraturan-peraturan, maka tidak akan

berjalan dengan lancar bahkan makin banyak siswa yang tidak disiplin

yang berimbas pada prestasi belajar siswa.

gl <7
0

R LE (o

Gambar 4.5
Pelatihan PBB dari TNI
Dalam melalukan disiplin siswa pihak sekolah melakukan berbagai
cara-untuk- mendisiplinkan- siswa. . Sebagagaimana - dari -hasil. observasi
peneliti sekolah melakukan beberapa cara dalam mendidiplinkan siswa di
sekolah salah satunya dengan PBB (Pelatihan Baris Berbaris) yang

dipimpin langsung oleh bapak TNI dimana PBB ini dapat membantu

kedisiplinan siswa, karena PBB mengajarkan sikap tegas kepada siswa.

199 |ndah Murniasih, diwawancarai penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 10 September 2022
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Berdasarkan observasi peneliti di MA Negeri 4 Banyuwangi proses
penerimaan peserta didik dilaksanakan sesudah proses perencanaan peserta
didik. Jadi hasil dari perencanaan peserta didik salah satunya adalah
penerimaan siswa baru. Dimana dalam penerimaan peserta didik baru
dibentuk panitia khusus untuk menangani penerimaan peserta didik baru.
Tugas panitia dalam penerimaan peserta didik baru yaitu menyiapkan
formulir pendaftaran, menentukan syarat bagi calon pendaftar,
pengumuman pendaftaran, waktu pendaftaran, dan menentukan calon
peserta didik yang diterima. Dalam penerimaan peserta didik baru di MA
Negeri 4 Banyuwangi sekolah melakukan promosi seperti memasang
sepanduk untuk menarik calon siswa baru. Promosi yang dilakukan oleh
pihak sekolah melalui berbagai media cetak dan non cetak seperti
pemasangan pamphlet di instagram, fb, memasang bender di pinggir jalan

agar orang dapat melihat pengumuman tersebut.**°

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara peneliti
dapat menyimpulkan bahwasanya dalam penerimaan peserta didik baru
MA Negeri 4 Banyuwagi membentuk tim/panitia yang bertugas khusus
dalam penerimaan peserta didik baru yang dikoordinir oleh waka bidang
kesiswaan, penentuan - jumlah siswa yang diterima di MA Negeri 4
Banyuwangi menyesuaikan dengan jumlah kelas, guru, dan sarana dan
prasarana yang ada di MA Negeri 4 Banyuwangi, MA Negeri 4

Banyuwangi menerapkan 2 sistem dalam penerimaan peserta didik baru,

119 Observasi di MA Negeri 4 Banyuwangi, 8 September 2022
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dan melakukan MATSAMA (Masa Ta’aruf Siswa Madrasah) bagi siswa
yang sudah diterima.
3. Evaluasi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa di MA Negeri 4 Banyuwangi
Dalam pengevaluasian di MA Negeri 4 Banyuwangi dilakukan
setelah semua program yang telah direncanakan diawal telah terlaksana
untuk menilai apakah program tersebut berjalan dengan lancar atau tidak.
Sebagaimana wawancara peneliti pada bapak Samsudin selaku
wakil kepala bidang kesiswaan.
Evaluasi yang dilakukan wakasek bidang kesiswaan untuk
memantau kegiatan tersebut berjalan dengan lancar atau tidak
dengan cara memantau kegiatan yang sedang berlangsung,
membuat program dan laporan kegiatan yang sudah terlaksana, dan

menyediakan kebutuhan apasaja yang dibutuhkan saat kegiatan
berlangsung.***

Dari hasil wawancara di atas upaya yang dilakukan dalam
mengevaluasi kegiatan yang telah telaksana maupun yang sedang
berlangsung, pihak wakasek kesiswaan menggunakan cara memantau
langsung kegiatan yang sedang berjalan, membuat laporan kegiatan guna
mengetahui kekurang apa ayang ada dalam pelaksaan kegiatan tersebut
apakah sudah sesui atau tidak, dan menyediakan kebutuhan apasaja yang
dibutuhkan saat kegiatan berlangsung guna tidak ada kendala yang dapat

mempengaruhi kegiatan tersebut.

Dengan adanya laporan-laporan tersebut pihak waakasek dapat

mengetahui apasaja kekurangan dan kelebihan kegiatan tersebut,cocok

111 samsudin, diwawancarai penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 16 September 2022
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atau tidak diterapkan di MA Negeri 4 Banyuwangi, dan juga dapat
memperbaiki program kerja supaya lebih baik lagi dari program kerja yang

telah terlaksana.

Gambar 4. 6
Rapat pengevaluasi kegiatan yang ada disekolah

Dalam evaluasi kepala sekolah melakukan penilaian terhadap

laporan, sebagaimana dalam wawancara peneliti kepada kepala sekolah

Evaluasi berupa laporan dari semua panitia baik berupa lisan
maupun tulisan dan ada juga SPS (sainterfik problem solving) yang
digunakan untuk menilai kegiatan disekolah. Evaluasi tata tertib
bila ada yang melanggar langsung dieksekusi apabila poin anak
tersebut sudah mencapai 100 poin maka ada komite yang
menindak lanjuti siswa tersebut baiknya gimana tergantung
pelanggaran seperti apa yang telah dilanggar. Keputusan tersebut
tergantung dengan pelanggaran yang dilanggar siswa ada yang
meringankan dan juga ada yang memberatkan.**?

Dari wawancara di atas kepala madrasah menerima laporan dari
semua panitia yang bertugas baik berupa lisan maupun tulisan. Dari
laporan tersebut kepala madrasah bias menilai kegiatan-kegiatan yang
berlangsung di MA Negeri 4 Banyuwangi. Setelah laporan-laporan dari

setiap panitia diserahkan pada kepala madrasah, kepala madrasah akan

12 Imam syafi’l, diwawancarai penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 16 September 2022
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menilai kegiatan diseko;ah dengan menggunakan SPS (sainterfik problem

solving).

Gambar 4.7
Rapat kenaikan kelas

Untuk evaluasi tata tertib sendiri kepala madrasah langsung
mengeksekusi siswa tersebut apabila poin dari siswa tersebut sudah
mencapai batas maksimal yaitu 100 poin. Untuk siswa yang poinnya sudah
mencapai maksimal maka komite sekolah yang akan menindak lanjuti
siswa tersebut sesuai dengan apa yang dilanggar berat atau tidaknya. Kalau
pelanggaran berat yang dilakukan siswa tersebut maka siswa tersebut akan
mendapatkan sangsi berat dari sekolah.

Dalam menentukan hukuman bagi siswa yang sudah-memiliki poin
batas maksimal pihak sekolah melakukan pertimbangan untuk
memberikan hukuman kepada siswa tersebut. Hukuman yang diberikan
pihak sekolah ada yang memberatkan dan ada yang meringankan
tergantung dengan pelanggaran yang dilakukan siswa tersebut.

Sebagai mana yang di sampaikan bu indah selaku petugas tata

tertib.



87

Ada kebijakan setiap hari guru piket menulis pelanggaran yang

dilakukan setiap siswa dimana setiap siswa memiliki buku

pendataan dan setiap wali kelas juga memiliki buku pendataan

siswa.'*®

Upaya yang dilakukan tatib dalam mengevaluasi siswa ada guru
piket yang bertugas dalam mencatatan pelanggaran yang dilakukan setiap
siswa setiap hari. Dimana setiap siswa memiliki buku pelanggaran yang
dipegang tatib untuk mencatat pelanggaran-pelanggaran dari siswa
tersebut. Adapaun setiap wali kelas juga memiliki catatan buku
pelanggaran siswa untuk mencatat pelanggaran-pelanggaran yang

dilakukan siswa dimana catatan tersebut juga membantu tatib dalam

mengevaluasi siswa tersebut.

!amhar 4.

Buku catatan siswa

Dari semua catatan yang terkumpul pihak tatib bisa mengetahui
pelanggaran apa saja yang sudah dilakukan siswa tersebut dan yang sudah
mengantongi berapa poin, sehingga mempermudah dalam memberikan

hukuman sesuai dengan apa yang dilanggara.

113 |ndah Murniasih, diwawancarai penulis, MA Negeri 4 Banyuwangi, 10 September 2022
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Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti mengenai evaluasi
manajemen kesiswaan di MA Negeri 4 Banyuwangi peneliti menemukan
bahwa evaluasi dilakukan untuk menilai program-program sekolah yang
direncanakan diawal sudah terlaksana dengan baik atau tidak. Dengan
adanya evaluasi maka dapat diketahui program-program tersebut sudah
sesuai apa tidak dalam penerapannya. Dalam proses evaluasi di MA
Negeri 4 Banyuwangi dilaksanakan dalam evaluasi bulanan dan

tahunan.***

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, dan wawancara peneliti
dapat menyimpulkan bahwasanya dalam melakukan evalusi di MA Negeri
4 Banyuwangi petugas tatib mencatatat pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan siswa di sekolah, melakukan pengawasan bagi seluruh siswa di
MA Negeri 4 Banyuwangi, dan membuat laporan terhadap kegiatan siswa
yang telah berlangsung di sekolah. Dari laporan tersebut nanti akan
dilakukan perbaikan terhadap kegiatan yang kurang sesui dengan

keberlangsungan kegiatan tersebut.

C. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini akan membahas keterkaitan antara hasil temuan/ data
yang telah diperoleh melalui kegiatan observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang telah dilakukan dan analisis yang akan dilakukan terkait
dengan temuan dan teori yang sudah ada. Pembahasan akan dilakukan secara

tersetruktur sesuai dengan fokus penelitian supaya lebih mudah untuk

114 Observasi di MA Negeri 4 Banyuwangi, 17 September 2022



89

menjawab permasalah di lapangan. Beberapa hasil temuan berdasarkan focus

penelitian yang dikaji adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2
Temuan Penelitian

No Fokus Penelitian Temuan Penelitian
1. | Perencanaan Manajemen | a. proses perencanaan dilakukan
Kesiswaan Dalam dengan musyawarah yang
Meningkatkan dikoordinir oleh kepala madrasah
Kedisiplinan Siswa di dengan waka kesiswaan.
MA Negeri 4 | b. dalam pelaksanaan perencanaan
Banyuwangi manajemen peserta didik waka
kesiswaan selaku kepala yang
mengurusi bidangkesiswaan
membentuk sebuah tim guna
mempermudah dalam
melaksanakan tugasnya.
dalam perencanaan manajemen
peserta didik untuk meningkatkat
kedisiplinan siswa MA Negeri 4
Banyuwangi  menerapkan tata
tertib berupa sistem poin guna
mengatur kedisiplinan di sekolah.
2. Penerimaan peserta membentuk  tim/panitia  yang
didik baru dalam bertugas khusus dalam penerimaan
meningkatkan peserta didik baru yang dikoordinir
kedisiplinan siswa di oleh waka bidang kesiswaan.
MA Negeri 4 | b. penentuan jumlah siswa yang
Banyuwangi diterima di - MA - Negeri 4
Banyuwangi menyesuaikan

dengan jumlah kelas, guru, dan
sarana dan prasarana yang ada di
MA Negeri 4 Banyuwangi.

MA"  Negeri 4 Banyuwangi
menerapkan 2 sistem  dalam
penerimaan peserta didik baru, dan
melakukan MATSAMA (Masa
Ta’aruf Siswa Madrasah) bagi
siswa yang sudah diterima berupa
pengenalan  kedisiplinan  yang
berlaku  di sekolah  serta
lingkungan sekolah.
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No Fokus Penelitian

Temuan Penelitian

3 Evaluasi manajemen
peserta  didik dalam
meningkatkan

kedisiplinan siswa di

petugas tatib mencatatat
pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan siswa di sekolah.

melakukan ~ pengawasan  bagi

MA Negeri 4 selurun siswa di MA Negeri 4
Banyuwangi Banyuwangi.
C. membuat laporan terhadap

kegiatan siswa yang telah
berlangsung di sekolah. Dari
laporan  tersebut nanti akan
dilakukan  perbaikan  terhadap
kegiatan yang kurang sesui dengan
keberlangsungan kegiatan tersebut.

1. Perencanaan manajemen peserta didik dalam meningkatkan

kedisiplinan siswa di MA Negeri 4 Banyuwangi

Sebagaimana diuraikan pada kajian teori mengenai kegiatan
dalam lingkungan manajemen keiswaan salah satu hal terpenting yang
harus dilakukan adalah dengan adanya perencanaan. Perencanaan dalam
manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan  siswa
merupakan proses awal dalam merancang program Kkerja yang akan
dijalankan oleh pihak sekolah. Dengan adanya perencanaan tersebut
maka mempermudah pelaksanaan kegiatan tersebut dengan rancangan-
rancangan kegiatan yang telah direncanakan diawal.

Selaras dengan pendapat Muhammad rifa’l dalam bukunya

Manajemen Peserta Didik perencanaan peserta didik adalah suatu

aktifitas pemikiran kedepan tentang hal-hal yang harus dilakukan
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berkenaan dengan peserta didik di sekolah, baik sejak peserta didik akan
memasuki sekolah maupun akan lulus dari sekolah.'*

Ali Imron mengatakan bahwa perencanaan peserta didik
merupakan suatu aktivitas memikirkan di muka terkait hal-hal yang harus
dilakukan di sekolah berkaitan dengan peserta didik, baik sejak peserta
didik akan memasuki sekolah maupun mereka akan lulus dari sekolah.™

Perencanaan yang dilakukan MA Negeri 4 Banyuwangi dalam
meningkatkan kedisiplinan siswa dengan membentuk tim TATIB (Tata
Tertib) yang mengatur kedisiplinan siswa disekolah. Tugas tatib dalam
sekolah mengawasi siswa dari bel masuk sekolah sampai bel pulang
sekolah, akan tetapi bagi siswa yang masih memakai atribut sekolah
dijam pulang sekolah masih tanggung jawab sekolah untuk mengatur
siswa tersebut. Bagi siswa yang melanggar aturan-aturan yang berlaku di
sekolah akan dikenakan poin-poin yang ada disekolah.

Dalam menjaga kedisiplinan disekolah tatib bekerja sama dengan
kepala sekolah sebagai stakeholder, waka kesiswaan sebagai coordinator,
wali kelas dan komite. Tujuan dilakukannya kerjasama tersebut untuk
membantu dalam mengawasi siswa dan menentukan peraturan-peraturan
yang akan diterapkan disekolah. Dengan aturan-aturan tersebut pihak
sekolah dapat mendisiplinkan siswa dengan mengawasi siswa-siswa,

dimana setiap siswa memiliki buku khusus untuk mencatat pelanggaran

115 Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik. 23
18Hasrian Rudi Setiawan, Manajmen Peserta Didik (Upaya Peningkatan Lulusan). 68
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yang telah dilakukan. Buku tersebut dipegang langsung oleh tatib dan
juga wali kelas.

Untuk menjaga kedisiplinan siswa sekolah menggunakan sistem
poin, dimana poin tersebut akan mempengaruhi terhadap kenaikan kelas.
Maka dari itu siswa diharapkan jera dan tidak melakukan pelanggaran-
pelanggaran yang berakibat pada kenaikan kelas siswa. Untuk siswa
poinnya sudah mencapai 50 poin maka akan diberi peringatan oleh tatib
dan orang tua wali murid dipanggil ke sekolah. Sedangkan bagi siswa
yang poinnya sudah mencapai maksimum yaitu 100 poin maka tatib akan
meyerahkan siswa tersebut kepada kepala sekolah, karena kepala sekolah
yang akan menentukan siswa tersebut tetap bersekolah di MA Negeri 4
Banyuwangi atau dikeluarkan dari sekolah.

Sebagaimana menurut Erwin Susanto dalam jurnal manajemen
sistem poin dalam membina kedisiplinan siswa mengatakan sistem poin
merupakan salah satu kebijakan yang diambil sekolah untuk mengurangi
tingkat pelanggaran yang dilakukan oleh siswa-siswa. Sistem poin
diberlakukan dalam tata tertib sekolah. Masing-masing peraturan
diberikan poin yang berbeda-beda sesuai dengan tingkat kecil dan
besarnya pelanggaran. Pemberian poinnya pun beragam, bergantung pada
seberapa berat pelanggaran yang dilakukan oleh siswa yang

bersangkutan™*’

17 Erwin Susanto, Manajemen Sistem Poin Dalam Membina Kedisiplin Siswa, Jurnal Manajer
Pendidikan, Volume 9, Nomor 3, Juli 2015, 371
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Dengan adanya perencanaan kesiswaan di MA Negeri 4
Banyuwangi mempermudah pihak sekolah dalam melakukan kegiatan
yang telah dirancanag dalam perencanaan kesiswaan, seperti sensus
sekolah. Sensus sekolah yang dilakukan MA Negeri 4 Banyuwagi
dengan melakukan promosi di SMP/MTs sederajat. Dengan adanya
sensus sekolah maka MA Negeri 4 Banyuwangi dapat memperoleh data
yang sangat membantu dalam penerimaan peserta didik baru.

Selaras dengan pendapat Sulistiyorini dalam bukunya Manajemen
Pendidik Islam pengumpulan data anak sekolah atau calon siswa
merupakan salah satu komponen penting dalam perencanaan pendidikan.
Dengan data yang diperoleh dari sensus sekolah akan dapat ditetapkan:
jumlah dan lokasi sekolah, batas daerah penerimaan siswa disuatu
daerah, jumlah fasilitas transportasi, layananan program pendidikan,
fasilitas pendidikan bagi anak-anak penderita cacat, dan laju
pertumbuhan penduduk khususnya anak-anak usia sekolah di daerah
sekitar sekolah.'®

Planning manajemen kesiswaan dilakukan untuk menentukan
penerimaan siswa baru yang akan dilakukan MA Negeri-4 Banyuwangi.
Sensus sekolah yang dilakukan MA Negeri 4 Banyuwangi berupa
promosi yang dipasang pada media cetak maupun non-cetak dan juga
mendatangi sekolah-sekolag SMP/MTs sederajat guna mempromosikan

MA Negeri 4 Banyuwangi.

118 sylistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, 105
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2. Penerimaan siswa baru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di
MA Negeri 4 Banyuwangi

Penerimaan peserta didik perlu adanya kepanitiaan yang
mengurusi  supaya dapat berjalan dengan lancar pada saat
pe;aksanaannya. Sebagaimana dalam hasil penelitian untuk penerimaan
peserta didk baru dibutuhkan paniti yang khusus menangani penerimaan
peserta didik baru, karena penerimaan peserta didik baru membutuhkan
langkah-langkah sengan prosedur penerimaan peserta didik baru.

Menurut Ismed Syarief Cs langkah-langkah penerimaan murid
baru pada garis besarnya adalah sebagai berikut: (1) membentuk panitian
penerimaan murid, (2) menentukan syarat pendaftaran calon, (3)
menyediakan formulir pendaftaran, (4) pengumuman pendaftaran calon,
(5) menyediakan buku pendaftaran, (6) waktu pendaftaran, (7) penentuan
calon yang diterima.™*

Sedangkan menurut Tatang Amirin  menyebutkan dalam
penerimaan atau rekrutmen peserta didik baru, terdapat beberapa
langkah-langkah yang harus dilakukan diantaranya: 1) Membentuk
kepanitiaan penerimaan peserta didik baru, panitia tersebut melibatkan
guru dan tenaga kependidikan. 2) Pembuatan dan pemasangan iklan
pengumuman penerimaan mahasiswa baru secara terbuka.'?°

Sebagaimana teori yang telah dikemukakan diats juga diterapkan

di sekolah MA Negeri 4 Banyuwangi untuk melakukan proses

119 gylistyorini, Manajemen Pendidikan Islam. 106
120 Hasrian Rudi Setiawan, Manajmen Peserta Didik (Upaya Peningkatan Lulusan), 76
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penerimaan peserta didik baru, dari pembentukan panitia sampai dengan
penentuan penerimaan peserta didik baru. Penerimaan peserta didik baru
sangat berpengaruh terhadap program pemdidikan yang ada di sekolah,
oleh sebab itu dalam penerimaan peserta didik dibentuk panitia supaya
memudahkan dalam penerimaan peserta didik baru dan meminimalisir
kesalahan yang dilakukan.

Sebagaimana proses penerimaan peserta didik baru di MA Negeri
4 Banyuwangi menggunakan system promosi dan seleksi. Promosi yang
dilakukan pihak madrasah dengan cara mempromosikan MA Negeri 4
Banyuwangi di sekolah tingkat SMP/MTs sederajat. Tujuan
dilakukannya promosi di sekolah-sekolah guna menarik peserta didik
baru supaya mau mendaftarkan diri di MA Negeri 4 Banyuwangi.
Biasanya promosi dilakukan sebelum pendaftaran penerimaan peserta
didik baru dibuka. Biasanya promosi dipasang melalui medi cetak
maupun non cetak. Sedangkan untuk sistem seleksi digunakan untuk
menyaring siswa yang akan mendaftarkan diri di MA Negeri 4
Banyuwangi.

Selaras dengan teori yang dikemukakan Muhammad rifa’l dalam
buku yang berjudul Manajemen Peserta Didik, promosi adalah
penerimaan peserta didik yang sebelumnya tanpa menggunakan selesi.
Sedangkan seleksi adalah proses penerimaan peserta didik baru yang

dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria seleksi tertentu. %

121 Muhammad Rifa’l, Manajemen Peserta Didik. 36
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Menurut Prihatin sistem promosi dan seleksi merupakan sistem
yang bagus untuk digunakan dalam penerimaan peserta didik. Tanpa
seleksi juga dapat dilakukan jika sudah terdapat sistem promosi.
Sebaliknya, system seleksi juga saat-saat tertentu harus dilakukan,
utamanya pada sekolah-sekolah yang sudah terkenal.*??

Pihak sekolah menggunakan promosi untuk menarik minat siswa
baru yang sedang mencari sekolah untuk melanjutkan pendidikannya.
Dengan melihat promosi sekolah maka calon peserta didik baru akan
tertarik untuk mendaftarkan diri di MA Negeri 4 Banyuwangi. Setelah
ada calon siswa baru yang mendaftar maka akan dilakukan seleksi guna
memilih peserta didik yang nantinya akan di terima di MA Negeri 4
Banyuwangi.

Dalam penerimaan peserta didik baru guna meningkatkan
kedisiplinan siswa ‘pihak sekolah melakukan kerjasama antara kepala
sekolah sebagai stakeholder, waka kesiswaan sebagai koordinator, tatib
selaku pengawas dalam kedisiplinan, wali kelas, dan juga komite. Dalam
kerjasama tersebut setiap pihak yang terlibat memiliki cara yang berbeda
dalam ‘pengawasan siswa dalam kedisiplinan sekolah. Seperti kepala
sekolah mengawasi tim yang bertugas mengawasi siswa dan menilai
apakah sesuai dengan regulasi dan peraturan yang telah ada di MA

Negeri 4 Banyuwangi. Pengawasan yang dilakukan kepala sekolah

122 syaifulloh Yusuf, Manajemen Peserta Dididik Untuk Program Sarjana (S1), 10-11
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bersifat temporal tidak setiap hari mengawasi, karena kepala sekolah
tidak setiap hari berada di sekolah.

Dengan kerjasama itu dapat menentukan aturan-aturan yang
nantinya akan ditetapkan di sekolah guna untuk mengatur kedisiplinan
siswa. Untuk menjaga peraturan-peraturan tersebut supaya ditaati oleh
siswa maka diberlakukan sistem poin yang diterapkan di sekolah.
Dengan adanya sistem poin tersebut diharapkan siswa jerah dan tidak
mengulangi atau melanggar peraturan yang ada di sekolah.

3. Evaluasi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa di MA Negeri 4 Banyuwangi

Evaluasi dilakukan untuk menilai atau mengevaluasi kegitan guna
mencapai tujuan tertentu. Evaluasi yang ada di lembaga pendidikan
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan. Hasil dari evaluasi akan
digunakan untuk menganalisis program-program berikutnya.

Sebagaimana disampaikan  Stufflebeam dan  Shinkfield
menyatakan bahwa: “evaluation is a systematic investigation of some
object’s value”. Evaluasi adalah penilaian suatu objek tentang investigasi
yang tersistem. ' Pengukuran ‘dilakukan “sebelum adanya evaluasi
keberInajutan untuk menilai atau memberikan skor.'?*

Sulistiyorini  dalam bukunya yang berjudul Manajemen
Pendidikan Islam dalam mengevaluasi kegiatan siswa terdapat beberapa

langkah, yaitu: penentuan standar, mengadakan pengukuran,

128 Syaifulloh Yusuf, Manajemen Peserta Dididik Untuk Program Sarjana (S1), 49
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membandingkan hasil pengukuran dengan standard yang telah
ditentukan, dan mengadakan perbaikan.'?*

Sebagaimana pendapat diatas dalam mengevalusi kegiatan yang
ada di MA Negeri 4 Banyuwangi menggunakan pengawasan dan laporan
yang dilakukan dibidang waka kesiswaan. Upaya yang dilakukan waka
kesiswaan dalam mengevaluasi kegitan yaitu dengan cara pengawasan,
menyediakan kebutuhan yang dibutuhkan bila ada, jika peralatan yang
tidak ada bias dimasukkan ke daftar yang harus dipenuhi untuk tahun
berikutnya, dan juga pelaporan kegiatan. Pelaporan kegiatan dilakukan
guna untuk mengevaluasi kegiatan yang telah terlaksana untuk
mengetahui perbaikan pada kegiatan tersebut jadi untuk tahun yang akan
datang kegiatan tersebut bisa lebih baik lagi daripada tahun sebelumnya.

Untuk evaluasi yang dilakukan kepala sekolah dengan menerima
laporan dari setiap tim yang bertugas baik berupa lisan maupun tulisan.
Setelah laporan tersebut sampai ditangan kepala sekolah, kepala sekolah
akan melihat dan menilai laoran tersebut dengan menggunaka SPS.
Dengan menggunakan SPS kepala sekolah dapat mengetahui kekurangan
dan kelebihan yang ada disetiap tim yang ada di MA Negeri 4
Banyuwangi.

Untuk evaluasi yang dilakukan tatib dengan melakukan
pencatatan pelanggaran setiap anak pada buku pelanggaran yang

dipengang oleh tatib. Setelah dilakukan pencatatan lalu dilakukan

124 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, 112
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perekapan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh oleh siswa.
Dengan begitu akan terlihat poin-poin yang diperoleh setiap siswa,
Karena poin-poin tersebut sangat mempengaruhi dalam kenaikan kelas
siswa.

Setelah mengetahui pelanggaran dan poin yang diperoleh setiap
siswa, maka akan ditindaklanjuti oleh tatib. Bagi poin yang sudah
mencapai maksimum yaitu 100 poin maka keputusan tersebut bukan tatib
lagi yang memutuskan, melainkan lansung diserahkan kepada kepala
sekolah untuk menindak lanjuti siswa tersebut dan memutuskan

bagaimana baiknya siswa tersebut.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan penelitian tentang implementasi
manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa, sebagai mana
telah diuraikan diatas, maka dapan disimpulkan bahwa:

1. Perencanaa manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan
siswa meliputi proses perencanaan dilakukan dengan musyawarah yang
dikoordinir oleh kepala madrasah dengan waka kesiswaan, dalam
pelaksanaan perencanaan manajemen peserta didik waka kesiswaan
selaku kepala yang mengurusi bidangkesiswaan membentuk sebuah tim
guna mempermudah dalam melaksanakan tugasnya, dan dalam
perencanaan manajemen peserta didik untuk meningkatkat kedisiplinan
siswa MA Negeri 4 Banyuwangi menerapkan tata tertib berupa sistem
poin guna mengatur kedisiplinan di sekolah.

2. Penerimaan siswa baru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa meliputi
membentuk tim/panitia yang bertugas khusus dalam penerimaan peserta
didik baru yang dikoordinir oleh waka bidang kesiswaan, penentuan
jumlah siswa yang diterima di MA Negeri 4 Banyuwangi menyesuaikan
dengan jumlah kelas, guru, dan sarana dan prasarana yang ada di MA
Negeri 4 Banyuwangi, dan MA Negeri 4 Banyuwangi menerapkan 2
sistem dalam penerimaan peserta didik baru, dan melakukan MATSAMA

(Masa Ta’aruf Siswa Madrasah) bagi siswa yang sudah diterima berupa

100
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pengenalan kedisiplinan yang berlaku di sekolah serta lingkungan
sekolah.

3. Evaluasi manajemen kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa
meliputi petugas tatib mencatatat pelanggaran-pelanggaran yang
dilakukan siswa di sekolah, melakukan pengawasan bagi seluruh siswa di
MA Negeri 4 Banyuwangi, dan membuat laporan terhadap kegiatan
siswa yang telah berlangsung di sekolah. Dari laporan tersebut nanti akan
dilakukan perbaikan terhadap kegiatan yang kurang sesui dengan
keberlangsungan kegiatan tersebut.

B. Saran
Berdasarkan penjabaran dan hasil penelitian di MA Negeri 4

Banyuwangi, peneliti dapat memberikan masukan sebagai berikut:

1. Bagi lembaga supaya lebih mengoptimalkan lagi dalam kedisiplinan
siswa pada saat-saat jam Dbelajar mengajar dimulai agar proses
pembelajaran berjalan efektif dan efisien dan pada jam pulang sekolah
siswa-siswa yang melanggar peraturan yang masih menggunakan
seragam lebih diperketat lagi untuk menghidari penilainan negative dari
masyarakat sekitar sekolah.

2. Bagi peneliti selanjutnya supaya dapat memperdalam lagi ilmu
pengetahuan dan penelitian dengan harapan tidak hanya tentang ruang
lingkup implementasi manajemen peserta didik dalam meningkatkan
kedisiplinan siswa, sehingga nantinya akan memberikan hasil yang

maksimal.
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Lampiran 1
MATRIKS PENELITIAN
Judul Variable Sub variable Indikator Sumber data Fokus penelitian Metode penelitian
Implementasi 1. Manajemen Perencanaan 1. Sensussekolah | 1. Kepala Bagaimana 1. Metode dan
Manajemen Peserta peserta didik peserta didik madrasah perencanaan prosedur penelitian
Didik Dalam 2. Waka manajemen  peserta menggunakan
Meningkatkan Penerimaan 1. Penentuan kesiswaa didik dalam kualitatif file risect.
Kedisiplinan Siswa di siswa baru jumlah peserta | 3. Tatib meningkatkan 2. Tehnik, metode
MAN 4 Banyuwangi didik yang | 4. Siswa kedisiplinan siswa di pengumpulan data:
diterima MAN 4 Banyuwangi? a. Observasi
Bagaimana b. Wawancara
Evaluasi 1. Standard penerimaan siswa c. Dokumentasi
kegiatan siswa 2. Pengukuran baru dalam
3. Perbaikan meningkatkan
kedisiplinan siswa di
2. Kedisiplinan | 1. Tata 1. Ketaatan/keter MAN 4 Banyuwangi?
tertib/aturan tiban siswa Bagaimana evaluasi
sekolah manajemen  peserta
didik dalam

meningkatkan
kedisiplinan siswa di
MAN 4 Banyuwangi?




Lampiran 2
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PEDOMAN PENELITIAN

A. Pedoman wawancara

Aspek

Pertanyaan

Perencanaan

Kapan waktu perencanaa untuk program
kegiatan manajemen kesiswaan?

. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan

manajemen kesiswaan?

Bagaimana cara melakukan sensus sekolah
terhadap siswa?
Upaya apa Yyang
kedisiplinan siswa?

dilakukan  dalam

Penerimaan siswa baru

. Apa saja yang dilakukan dalam penerimaan

peserta didik baru?

. Siapa saja yang terlibat dalam penerimaan

siswa baru?
Upaya apa yang dilakukan sekolah untuk
menarik peserta didik baru?

. Sistem apa yang digunakan sekolah untuk

menyeleksi peserta didik baru?

Bagaimana cara menentukan jumlah peserta
didik baru yang diterima?

Bagaimana penerimaan siswa baru dalam
kedisiplinan siswa?

Evaluasi

| dilakukan?
.. Apakah ada umpan balik pada dasaat

Bagaimana evaluasi manajemen kesiswaan di
sekolah?

. Apa saja yang dilakukan dalam mengevaluasi

di sekolah?

. Siapa saja yang terlibat dalam evaluasi

manajemen kesiswaan?

Dalam jangka berapa bulan evaluasi

dilakukannya evaluasi?

B. Pedoman Observasi

kedisiplinan siswa

No Aspek obsevasi Ada | Tidak

1. | Perencanaan  manajemen  kesiswaan dalam | v
meningkatkan kedisiplinan siswa

2. | Penerimaas siswa baru dalam meningkatkan | v

3. | Evaluasi

manajemen
meningkatkan kedisiplinan siswa

kesiswaan dalam v




. Pedoman dokumentasi
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No | Aspek yang diteliti Ada | Tidak
1. | Profil sekolah v
2. | Visi dan misi v
3. | Struktur organisasi sekolah 4
4. | Data sarana dan prasarana sekolah v
5. | Foto kegiatan MATSAMA v
6. | Rapat perencanaan manajemen kesiswaan v
7. | Rapat kenaikan kelas v
8. | Buku rekapan penilaian kedisiplinan v
9. | Rapat dinas tahunan untuk pengevaluasian v
10. | Pemasangan poster PPDB di instagram v
11. | Sosialisasi pencegahan penggunaan obat terlarang 4
12. | Kegiatan PBB yang dibina bapak TNI v
13. | Poin-poin kedisiplinan v
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Ty . KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANYUWANGI

\\ A /i MADRASAH ALIYAH NEGERI 4 BANYUWANGI
\ % "(* / / JI. H. Ichsan Kesllir - 8iliragung - Banyuwang!
\Fo8gt </ Telepon (0333) 711129 ; Faksimlle (0333) 711129
JADWAL KEGIATAN PENELITIAN
DI MAN 4 BANYUWANGI
1 NO| TANGGAL| DISKRIPSIKEGIATAN | INFORMAN | TANDA
| S— B - | _TANGAN /.
1| 25-08-2022 Silaturahmi dan Kholik Masduki, $.Pd, M.Si.
menyerahkan surat ijin (Waka Kurikulum)

[ )

| 0809:2022"| ™ Penclitian wawancara

717032092022 | Observasi dan meminta Abu Hasan, S.Pd.1 W o
'
Mof

# | 08-09-2022 | Penclitian wawancara Uswatun Hasanah J
(peserta didik) @‘7‘

data profile madrasah (Tata Usaha)

" Faidatus Zahra
(peserta didik)

S| 10-09-2022 Penclitian wawancara Indah Murniasih, S.Pd. l
(Tatib) ,,\w?{

16-09-2022 Penelitian wawancara Drs. Imam Syafi’l, M.Pd.i
(Kepala Madrasah)

T 16-09-2022 Penelitian wawancara Moh. Samsudin, M.Pd.1.
| I (Waka Kesiswaan) fa, >
78 | 174092022 Observasi, wawancara, Imam Bukhori, S.Pd. N
| dan pengambilan data (Tenaga Pendidik) /
MATSAMA

penelitian (Tata Usaha)

23-09-22 Meminta surat selesai Abu Hasan, S.Pd.1 }’/
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Lampiran 4

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Reni Muntiqotul Faujiah

NIM : T20183101

Program Studi ~ : Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas : Tarbiyah dan [lmu Keguruan

Institusi - UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini
tidak terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah
yang pernah dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali yang secara tertulis
dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar
pustaka.

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti
terdapat unsur-unsur penjiplakan da nada klaim dari pihak lain, maka saya
bersedia untuk diproses seuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan
tanpa paksaan dari siapapun.

Jember, 28 April 2023
Saya yang menyatakan

Pylu"lllt&ﬂ?" . ¢
o >

Reni Muntigotul Faujiah
NIM. T20183101
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Lampiran 5
SURAT IJIN PENELITIAN
KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
“II UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
-?! — FAKULTAS TAREIYAH DAN ILMU KEGURUAN
m JI Mataram Mo, 01 Mangh. Tela (03517 428704 Fax |1
R, rmi Wihaia wurr kifnsihl uinimas-iembar sz i Frianl i,

Nomor - B-5071/in.20/3 a/PP.00%10/2022
Sifat  : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala MAN 4 Banyuwangi
Dusun Sumbersuko, kesilir, Kec. Siliragung, Kabupate Banyuwangi, Jawa Timu

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon dijjinkan mahasiswa berikut :

NIM o T20183101

Nama : RENI MUNTIQOTUL FAUJIAH
Semester o Semester sembilan

Program Studi . MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenal &guotimplementasi Manajemen
Kesiswaan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di Madrasah Aliyah Megeri 4
Banyuwangi&quot; selama 30 ( tiga puluh ) har di lingkungan lembaga wewenang
Bapak/lbu Drs. Imam Syafi'i, M.Pd.|
Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 24 Oktober 2022

ademik,
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Lampiran 6
SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN BANYUWANGI

MADRASAH ALIYAH NEGERI 4 BANYUWANGI
JI. H. Ichsan Kesilir - Siliragung — Banyuwangi
Telepon (0333 )711129; Faksimile (0333) 711129
Email : man_pesanggaran@®yahoo.co.id

— —_—

SURAT KETERANGAN
Nomor: 781/ Ma.13.30.04/PP.00.6/11/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala MAN 4 Banyuwangi menerangkan bahwa :

Nama : RENI MUNTIQOTUL FAUJIAH

Tempat Tanggal Lahir : Banyuwangi, 04 Juni 1999

NIM/NIMKO : T20183101

Program Studi : S1 Manajemen Pendidikan Islam

Alamat : Dsn. Krajan RT. 002/RW. 001 Ds. Seneporejo

Kec. Siliragung Kab. Banyuwangi
Telah melaksanakan penelitian di MAN 4 Banyuwangi yang dilaksanakan pada tanggal
27 Oktober 2022 s.d 23 November 2022 dalam rangka memperoleh data untuk
menyelesaikan studinya yang berjudul: “Implementasi Manajemen Kesiswaan Dalam

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Di Madrasah Aliyah Negeri 4 Banyuwangi.”

Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 7

Sekor pelanggaran tata tertib
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Sumber: dokumentasi MA Negeri 4 Banyuwangi
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Lampiran 8
STRUKTUR ORGANISASI

e
STRUKTUR ORGANISASI
MAN 4 BANYUWANGI TAHUN PELAJARAN 2022/2023

KOMITE
b= ————-  KEPALA MADRASAH
MADRASAH
KEPALA LIRUSAN TATA
USAHA
WAKA KURIKULUM WAKA KESISWAAN WAKA SARPRAS WAKA HUMAS
— .. .. MR .. M S
1 1
WALl KELAS ——— — — GURL S HIRRIN AN
KONSELING (BK)

SISWA

KETERANGAN :
: GARIS KONSULTASI

: GARIS KOMANDO/KOORDINATOR

Sumber: profil sekolah MA Negeri 4 Banyuwangi



Lampiran 9
DATA KONDISI SARPRAS
Luas Ruangan dan Kelayakan Kondisi Ruangan Catatan (*= jika tidak ada diisi angka O
5 Kondisi ruang " Kondisi Peralatan” | Kondisi Perabot ©
No Nama Ruang Luas/ | \j; | Total Jumlah yan Jumlah yan Jumlah yang
unit t Luas Baik E RS |RB| L | CL|KL|TL| L |[CL|KL]|TL
1 | Ruang Kelas 72 29 | 2088 | 25 4 10 | 15 29
2 | Ruang Perpustakaan 135 1 135 1
3 R_uang_ Laboratorium 144 1 144 1
Biologi
4 | Ruang Laboratorium Fisika | 144 1 144 1
5 | Ruang Laboratorium Kimia | 144 1 | 144 1
6 Ruang Laboratorium 144 1 144 1
Komputer
7 Ruang Laboratorium 108 1 108 1
Bahasa
8 | Ruang Pimpinan 132 1 132 1
9 | Ruang Guru 96 1 96 1
10 | Ruang Tata Usaha 72 1172 1
11 | Tempat Beribadah 500 1 500 1
12 | Ruang Konseling/Bp 56 1 56 1
13 | RUANG UKS 32 1 ] 32 1
14 Ruapg Organisasi 32 1 32 1
Kesiswaan
15 | Jamban 6 38 | 228 36 2
16 | Gudang 20 1 20 1
17 | Ruang Sirkulasi /Selasar 24 2 48 2
Ruang Laboratorium
18 | Multimedia 0
19 | Ruang TRRC 0
20 | Ruang Server/Kontrol IT 144 1 144 1
21 | Ruang Kesenian 32 1 32 1

116



117

22 | Aula 0
23 | Ruang Koperasi/Toko 48 1 48 1
24 | Ruang Cetak/Unit Produksi 0
25 | Ruang Arsip 72 1 72 1
26 | Kantin 180 1 | 180 1
27 | Tempat Parkir 420 1 420 1
28 | Ruang Ketrampilan 144 1 144 1
29 | Rumah Penjaga Sekolah 0
30 | Rumah Dinas Guru 0
Rumah Dinas Kepala
31 Madrasah 0
32 | Asrama Siswa 0
33 | Ruang PSB 0
34 | Lapangan Olah Raga 900 1 |900 1
35
36
RR = rusak ringan RB = Rusak Berat L =Layak CL = Cukup Layak
RS = Rusak sedang KL = Kurang Layak TL = Tidak layak

catatan : isilah jumlahnya dengan angka bukan tanda "v"



Lampiran 10

Nama

Nim

Fakultas

Prodi

Tempat, Tql,
Lahir

Jenis Kelamin
Agama

Alamat

No. HP

Email

PENDIDIKAN

e MI Miftahul Huda Seneporejo
e MTs Negeri sambirejo

e MA Negeri 4 Banyuwangi

e UIN KHAS Jember

BIODATA PENULIS

Reni Muntiqotul Faujiah
T20183101

Tarbiyah dan llmu Keguruan

Manajemen Pendidikan Islam

Banyuwangi, 04 Juni 1999

Perempuan

Islam
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Dusun Krajan, Desa Seneporejo, RT 002/ RW 001, Kec.
Siliragung, Kab. Banyuwangi

085231128802

renimunfigotul@gmail.com

: Tahun 2006-2012
: Tahun 2012-2015
: Tahun 2015-2018
: Tahun 2018-2023
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